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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan merupakan hasil
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri AgamaNo. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R. I. No. 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat dalam tabel berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
\ Alif dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan
titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan
z Ha H titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Da D De
3 Za Z Zet (dengan
titik di atas)
B Ra R Er
B Zal z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
o= Sad S titik di bawah)
De(dengan
o= Dad D titik di bawah)
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T(dengan titik
L Ta T di bawah)
Z(dengan titik
L Za Z di bawah)
Ain < Apostrof
terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf Kh Ka Dan Ha
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
5) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamza U Apostrof
h
& Ya Y Ye

Hamz$ah ( #)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnyatanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia,terdiri
atas vokal tunggal dan vokal rangkap. VVokal tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf
Tanda Nama L atin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
9 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Hur_uf Nama
Latin
O ° Fathah Ai Adan |
¢ dan ya
o Fathah Au Adan U
56
dan wau
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
| A0 Fathah dan i A dan garis
Alif di atas
_} Kasrah dan - | dan garis
¢ ya di atas
9 Dammah o U dan garis
- dan di atas
wau
. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbatahyang
hidup atau memiliki harakat fathah, kasrah, atau dammah
menggunakan transliterasi [t], sedangkan ta marbitah yang mati
atau berharakat sukun menggunakan transliterasi [h].

. Syahaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab dilambangkan
dengan tanda tasydid (<° ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
tasydid. Jika huruf ya ()ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului harakat kasrah (<, ), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7).



F.

Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf alif lam ma‘arifah(J')Dalam pedomantransliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa [al-],baik ketika diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Hamzah

Hamzah Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengahdan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, maka ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam

Bahasa Indonesia

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi
merupakan kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudahlazim dan
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia atau sudah
sering ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi ini. Namun, apabilakata, istilah, atau kalimat tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Lafz al-Jalalah

Lafz al-Jalalah (&) Kata “Allah” yang didahului partikel seperti
huruf jarr atau huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta
marbitah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-jalalah
ditransliterasi dengan huruf [t].

Huruf Kapital

Huruf Kapital Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapitalberdasarkan pedomaan
ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awalnama, dan huruf pertama
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pada permulaan kalimat. Apabila kata hama tersebut diawali oleh
kata sandang (al-), maka yang  ditulis kapital adalah huruf awal
nama tersebut, kata sandangditulis kapital (Al-) apabila berada di
awal kalimat.
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ABSTRAK

Rukyat adalah kegiatan mengamat visibilitas hilal yaitu penampakan
bulan sabit yang pertama kali muncul setelah terjadinya ijtimak.
Muhammad Inwannudin merupakan anggota LFNU Gresik yang sudah
berulang kali berhasil menyaksikan hilal dengan mata telanjang.
Ketinggian hilal yang berhasil dilihat oleh Muhammad Inwanuddin
bervariasi, mulai dari ketinggian lebih dari 2 derajat sampai dengan hilal
yang memiliki ketinggian kurang dari 2 derajat. Penelitian ini bertujuan
untuk, pertama persepsi Muhammad Inwannudin terhadap keberadaan
hilal. Kedua, untuk mengetahui sikap Muhammad Inwannudin pada saat
kesaksian hilalnya ditolak.

Penelitian ini berjenis field research dengan metode kualitatif
fenomenologi. Sumber data primer dari hasil wawancara dan dokumentasi,
sedangkan data sekunder bersumber dari buku Berita Acara Rukyatul Hilal
Awal Bulan Hijriyah/Kamariah LFNU Gresik dan juga dari buku, tesis,
skripsi, dan karya tulis ilmiah lain yang berkaitan dengan rukyatul hilal.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, Persepsi
Muhammad Inwannudin terhadap keberadaan hilal sudah memenuhi
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi milik Walgito, yaitu
memiliki informasi, paham akan kebutuhan dari rukyatul hilal,
menetralkan emosi sebelum pelaksanaan rukyatul hilal. Sedangkan untuk
dua faktor lainnya yaitu impresi dan konteks yaitu persepsi Muhammad
Inwannudin dinilai dari keadaan hilal dan juga lokasi dilaksanakannya
rukyatul hilal. Kedua, Sikap yang diberikan oleh Muhammad Inwannudin
terkait dengan penolakan hasil kesaksian rukyat yang dilakukannya pada
awal bulan Muharram 1439 H yaitu menerima bahwa kesaksiannya tidak
diterima oleh Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(LFPBNU), tetapi Muhammad Inwannudin sendiri tetap meyakini bahwa
malam itu sudah masuk awal bulan baru karena hilal sudah terlihat.
Muhammad Inwannudin tidak menganjurkan atau memaksa orang lain
untuk mengikuti apa yang diyakininya.

Kata kunci: Persepsi, Rukyatul Hilal, Muhammad Inwannudin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rukyatul hilal merupakan salah satu metode penentuan awal
bulan kamariah terutama bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah
yang sudah ada sejak masa Rasulullah saw. dan permulaan Islam.!
Ditinjau secara historis, pada masa Rasulullah dan Sahabat
penentuan awal bulan untuk kepentingan waktu ibadah dilakukan
dengan sederhana, yakni dengan mengamati hilal secara langsung
tanpa menggunakan alat (ru 'yah bil fi’li). Sistem rukyat ini bahkan
masih digunakan sampai sekarang.

Rukyatul hilal dilaksanakan setelah Matahari terbenam, pada
saat itu terjadi langit di sebelah barat berwarna kuning kemerah-
merahan, sehingga antara cahaya hilal yang berwarna putih
kekuning-kuningan dengan warna langit yang
melatarbelakanginya tidak begitu kontras. Oleh karena itu, bagi
mata yang kurang terlatih melakukan rukyat akan mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi hilal. Apalagi jika di ufuk barat
terdapat awan tipis atau tebal tidak merata dan orang yang
melakukan rukyat tidak mengetahui di posisi mana kemungkinan
hilal akan tampak, tentu hal ini akan menambah tingkat kesulitan
bagi perukyat.

Hasil rukyat pada dasarnya memiliki hukum dengan kekuatan
autentik (gath’i) karena bersifat fisik. Akan tetapi, autentisitas
rukyat ini dapat menjadi dugaan (zhann) atau bahkan fatamorgana
(wahm), karena jarak hilal yang diamati sangat jauh sehingga
banyak mengalami hambatan pada saat pengamatan. Objek yang
disangka sebagai hilal bisa jadi hanya bias Matahari atau sapuan
awan atau kabut di atas ufuk. Apalagi jika faktor teknis lainnya
tidak mendukung, seperti halnya tinggi hilal yang terlalu rendah,
kondisi cuaca yang mendung, dan lai sebagainya.

Selain itu, hasil rukyat juga dipengaruhi oleh kondisi psikis
perukyat karena aktivitas rukyat adalah pekerjaan yang
mengandalkan kemampuan mata yaitu melihat. Di dalam proses

1 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 216
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melihat terdapat dua tahapan yaitu proses jasmani (fisik) dan
proses kejiwaan (psikis). Pada saat proses jasmani, yang melihat
benda adalah mata karena dihadapkan dengan benda yang
bersangkutan. Pertama, cahaya benda memasuki lensa mata yang
kemudian cahaya tersebut diarahkan dan mengumpul membentuk
citra/gambaran benda yang memiliki bentuk sama persis seperti
bendanya, hanya saja terbalik dan memiliki ukuran lebih kecil.
Selanjutnya, citra benda diimpitkan di selaput jala (retina) oleh
lensa mata. Citra benda kemudian diubah menjadi isyarat listrik
pada simpul syaraf dan dialirkan ke otak melalui urat syaraf.
Proses selanjutnya vyaitu proses kejiwaan atau psikis yang
didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan mengenai bentuk,
warna, dan benda lain-lain, maka otak akan melakukan proses
penyerapan (persepsi) sehingga menyimpulkan bahwa pertama, ia
melihat sesuatu; dan kedua sesuatu itu adalah benda tertentu atau
yang sudah atau belum dikenalinya.?

Melihat merupakan aktivitas indra yang didominasi oleh
proses kejiwaan atau psikis. Pada saat mengamati benda atau
objek, maka terdapat citra benda di selaput jala dan ada isyarat
listrik yang menyusuri syaraf menuju otak. Namun begitu,
pengamat tidak akan melihat apa pun jika otak tidak dalam
keadaan siap, misalnya sedang melamun. Jadi, proses kejiwaan
tidak muncul sehingga proses melihat tidak terjadi dengan
sempurna. Sebaliknya, jika proses fisik tidak ada yaitu jika tidak
ada benda, tidak ada citra benda, dan tidak ada isyarat optik
maupun listrik, tetapi proses kejiwaan muncul, maka pengamat
akan merasa dan mengaku melihat objek atau benda yang
diamatinya. Dalam psikologi, proses ini disebut halusinasi yang
bisa terjadi karena dipengaruhi faktor fisis seperti pengaruh obat
tidur, obat bius, obat perangsang, dan lain-lain. Penyebab lain
terjadinya halusinasi dalam rukyat yaitu karena adanya keinginan
yang besar untuk berjumpa atau melihat hilal atau sangat rindu
terhadap benda yang akan dilihat sehingga pengamat merasa yakin
bahwa benda itu ada.?

2 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab dan Rukyat, (Yogyakarta:
Ramadhan Press, 2009), 88
3 Ibid.
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Fahmi Anhar, salah satu anggota Islamic Crescent’s
Observation Project (ICOP) membagikan pengalamannya dalam
menekuni hisab rukyat sejak tahun 1991 vyaitu mengenai
banyaknya informasi seperti dari Arab Saudi, Yaman, Yordania,
Libya, dan beberapa negara lain yang mengklaim hilal telah
terlihat pada malam 29 Syaban, dan terkadang peristiwa tersebut
terjadi sebelum adanya konjungsi atau ijtimak yang berarti hilal
masih di bawah ufuk dan belum memungkinkan untuk dilihat.
Informasi tersebut tidaklah salah karena atas dasar dugaan yang
kuat (zhan), tetapi secara astronomis tetap ditolak.*

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa kasus yang serupa, di
mana hilal berhasil terlihat, tapi kesaksian hilal tersebut ditolak
karena banyak menimbulkan perdebatan.

Tabel 1.1 Penolakan Rukyatul Hilal

Lokasi
No. Bulan Ijtimak Klaim Tinggi Hilal
Terlihat
1. Sﬁ\{?l 3 April 1993 éi‘:}ve‘czli(m‘é -0° 50° 41,69”
2 | S| P | o
o | S| e e |y
| S| AT oo 80| 205
o | S| P Qo et s 0610
6. S{Z‘é‘g" 1 %g(;ber Cakung | 0°26° 28,77
| S| A e i o
8. RaTjgga” 19Juli2012 | Cakung | 1°34’43,34"

4 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar,

Diskursus Antara Hisab dan Rukyat”, (Malang: Madani, 2014), 62

“Problematika Penentuan Awal Bulan:




Ramadhan . 0 nQ° »
9. 1434 8 Juli 2013 Cakung 0° 29’ 44,97
20
10. Mulrlggam September Pasuruan 1°55°
2017

Sumber: Tesis Akuitas Mata dalam Kriteria Visibilitas Hilal

Dari beberapa penolakan tersebut, salah satunya yaitu
penolakan terhadap kesaksian hilal dari Muhammad Inwannudin
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ustad Inwannudin,
seorang perukyat dari LFNU Gresik. Pada awal Muharram 1439 H
Muhammad Inwannudin berhasil menyaksikan hilal dengan
telanjang mata, tetapi PBNU menolak kesaksian tersebut dan
melakukan istikmal. Menurut hasil perhitungan atau hisab,
Matahari terbenam pada pukul 17:25:46, namun kenyataannya
belum sampai pada waktu tersebut Matahari sudah tidak terlihat.
Sedangkan hilal berhasil dilihat pada pukul 17:26. Penolakan
terjadi disebabkan karena posisi hilal belum mencapai kriteria
imkanur rukyah di lokasi rukyat yang digunakan oleh Muhammad
Inwannudin tersebut.

Menurut Astronomi, hasil rukyatul hilal yang dilakukan
dengan mata telanjang bisa saja diterima, tetapi jika ketinggian
hilal masih rendah maka hasil tersebut diragukan kecuali bisa
dibuktikan dengan adanya bukti berupa citra hilal, meski hal
tersebut sulit didapatkan karena keadaan cahaya yang masih redup.
Pengamatan hilal bergantung pada jumlah cahaya yang diterima
oleh reseptor, jika hanya menggunakan mata manusia maka
cahaya yang diterima hanya sebanyak yang ditampung oleh pupil
mata yang berdiameter setengah senti, berbeda jika menggunakan
alat bantu optik, yang mana objek tersebut bisa dipertajam.

Pengalaman Muhammad Inwannudin dalam rukyat sudah
tidak diragukan lagi, beliau berhasil menyaksikan hilal lebih dari
18 kali dengan ketinggian hilal yang bervariasi, mulai dari
ketinggian lebih dari 2 derajat sampai dengan hilal yang memiliki
ketinggian kurang dari 2 derajat. Akan tetapi, dari sekian banyak

5 Risya Himayatika, “Teknik Rukyatul Hilal Tanpa Alat Optik (Analisi Hasil Rukyatul
Hilal Muhamad Inwanuddin), Tesis, (Semarang: UIN Walisongo, 2019), 3



5

keberhasilan rukyat Muhammad Inwannudin tersebut masih
timbul keraguan terkait objek yang diamati apakah itu benar hilal
atau benda langit lainnya.®

Dari permasalahan di atas diketahui bahwa Muhammad
Inwannudin sudah sangat berpengalaman dalam rukyatul hilal,
tetapi hal itu tidak menjamin kesaksian hilalnya selalu diterima.
Hasil rukyat Muhammad Inwannudin pernah ditolak oleh PBNU
karena posisi hilal yang belum mencukupi kriteria imkanur
rukyah. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam proses rukyatul
hilal yang dilakukan Muhammad Inwannudin terjadi kesalahan
persepsi atau salah mengidentifikasi hilal. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai  persepsi
Muhammad Inwannudin terhadap keberadaan hilal, dan
menuliskannya dalam skripsi yang berjudul “STUDI ANALISIS
PERSEPSI MUHAMMAD INWANNUDIN TERHADAP
KEBERADAAN HILAL”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi Muhammad Inwannudin terhadap
keberadaan hilal?
2. Bagaimana sikap Muhammad Inwannudin ketika kesaksian
rukyatul hilalnya ditolak?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut dan
menggali lebih dalam tentang:
1. Mengetahui persepsi Muhammad Inwannudin terhadap
keberadaan hilal.
2. Untuk mengetahui sikap Muhammad Inwannudin pada saat
kesaksian hilalnya ditolak.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan memberikan manfaat dalam beberapa
aspek, di antaranya yaitu:

6 Rhidokimura Soderi, “Pro Kontra Hasil Rukyat Muhammad Inwanuddin”, Tesis,
(Semarang: UIN Walisongo, 2019), 3
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1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu
dan berguna sebagai sumbangan pemikiran dan pengetahuan
dalam bidang akademik. Selain itu, hasil penelitian dalam
skripsi ini semoga dapat memberikan inspirasi kepada para
akademisi untuk melakukan pengembangan penelitian atau
penelitian lanjutan mengenai masalah yang serupa.

2. Manfaat praktis.

a. Bagi penulis, menambah wawasan penulis mengenai
persepsi perukyat terhadap keberadaan hilal.

b. Bagi ilmu pengetahuan yaitu (1) menambah khazanah
keilmuan tentang persepsi perukyat terhadap keberadaan
hilal; (2) sebagai bahan referensi dalam limu Falak.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau kajian pustaka dalam sebuah penelitian
yaitu berfungsi untuk mendukung penelitian seseorang.
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti,
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di antaranya yaitu
sebagai berikut:

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Ridhokimura Soderi dan
Ahmad Izzuddin dengan judul Kajian Faktor Psikologi yang
Berpotensi Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat. Diketahui bahwa
rukyatul hilal juga dipengaruhi oleh kondisi psikologi seorang
perukyat. Pertama, penglihatan yaitu panca indra pertama bagi
manusia untuk menerima informasi dari dunia luar. Kedua,
persepsi adalah proses suatu informasi yang dilihat oleh mata yang
dikirimkan sinyal ke otak. Ketiga, atensi yaitu suatu pemfokusan
dalam suatu proses melihat. Keempat, yaitu konsentrasi. Kelima,
pengalaman yaitu suatu bentuk kemampuan dalam memutuskan
suatu hal karena adanya ilmu yang sudah kita dapatkan
sebelumnya.’

Kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Ridhokimura
Soderi dan Akhmad Izzuddin tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada faktor psikologi

7 Akhmad Izzuddin dan Ridhokimura Soderi, “Kajian Faktor Psikologi yang
Berpotensi Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat”, Jurnal Ilmiah Syari’ah, Volume 19,
Nomor 1, 2020.
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perukyat yang mempengaruhi kegiatan rukyatul hilal. Akan tetapi,
ada hal yang membedakan antara penelitian yang dilakukan
peneliti dan penelitian dari Ridhokimura Soderi dan Akhmad
Izzuddin yaitu terletak di fokus penelitian. Penelitian Ridhokimura
Soderi dan Akhmad Izzuddin berfokus pada faktor-faktor
psikologi yang berpengaruh terhadap keberhasilan rukyat, yaitu
terdapat 5 faktor yang terdiri dari penglihatan, persepsi, atensi,
konsentrasi, dan pengalaman, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti lebih terfokus pada salah satu faktor saja yaitu
persepsi.

Tesis Muhammad Faishol Amin yang berjudul Akuitas Mata
dalam Kriteria Visibilitas Hilal. Hasil dari penelitian ini yaitu,
pertama visibilitas kastner yang dimodifikasi oleh Judhistira AU
dan Binta secara umum sudah sesuai dengan ilmu Astronomi dan
Fisika Optik, namun ada beberapa koreksi yang tidak diterapkan
karena keterbatasan alat dan teknologi seperti glare, penglihatan
warna, gelap terang, bentuk, dan durasi melihat. Kedua, akuitas
mata normal memiliki kriteria visibilitas hilal dalam bentuk
parameter fisis (ARCV, ARCL, Umur, Lag Time, Lebar Hilal, dan
DAZz). Kriteria ini bersifat dinamis dan dapat berubah tergantung
dari jumlah data pengamatan, dan secara keilmuan seharusnya
kriteria ini dapat diterima karena sudah sesuai dengan kriteria yang
sudah ada.®

Kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Faisol Amin
tersebut memiliki sedikit persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada objek penelitian mengenai alat
indra penglihatan yang menjadi salah satu hal yang juga
berpengaruh terhadap rukyatul hilal. Akan tetapi, ada hal yang
membedakan antara penelitian yang dilakukan peneliti dan
penelitian dari Faisol Amin yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Faisol Amin membahas mengenai kriteria visibilitas hilal yang
ditinjau dari akuitas mata perukyat, sedangkan penelitian milik
peneliti hanya sedikit membahas mengenai indera penglihatan
karena termasuk dalam faktor yang mempengaruhi persepsi.

Risya Himayatika dalam tesisnya yang berjudul Teknik
Rukyatul Hilal tanpa Alat Optik (Analisis Hasil Rukyatul Hilal

8 Muhammad Faishol Amin, Akuitas.
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Muhammad Inwannudin). Kajian ini menunjukkan bahwa: (1)
Secara astronomis, hasil rukyatul hilal Muhammad Inwannudin
untuk posisi hilal kurang dari 2 derajat sangat sulit untuk diamati.
Sebagaimana dalam penentuan awal Muharram 1439 H dengan
umur hilal 4 jam 55 menit yang menyebabkan bentuk hilal tipis,
rentan terkecoh oleh gangguan. (2) Secara Klimatologis, hasil
rukyatul hilal pada hari Rabu, 20 September 2017 M atau 29
Zulhijah 1438 H tidak terdapat curah hujan untuk daerah Pasuruan.
Sementara itu, suhu rata-ratanya adalah 21° C dengan tinggi
tempat 5 meter menyebabkan cuaca di tempat cukup dingin pada
sore hari. Namun, untuk nilai kelembapan udara sebesar 72%
menyebabkan gumpalan awan di ufuk barat dan Matahari 5 menit
sebelum terbenam sudah hilang karena mendung tertutup awan,
sehingga hilal tidak terlihat.®

Kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Risya Himayatika
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu pada orang yang menjadi objek penelitian yaitu
Muhammad Inwannudin yang merupakan anggota Lajnah
Falakiyah Nahdlatul Ulama Gresik. Akan tetapi, ada hal yang
membedakan antara penelitian yang dilakukan peneliti dan
penelitian dari Risya Himayatika. Meskipun kedua penelitian
tersebut memiliki sedikit persamaan tentang penolakan kesaksian
hilal yang pernah dialami oleh Muhammad Inwannudin, tetapi
pada penelitian yang dilakukan oleh Risya Himayatika lebih
terfokus mengkaji hasil penolakan dari segi astronomis dan
klimatologis, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih
terfokus pada faktor psikologi yang mempengaruhi hasil rukyat
yaitu ketika hilal berhasil teramati tetapi laporan kesaksian hilal
tersebut ditolak.

Ridhokimura Soderi dalam tesis Pro Kontra Hasil Rukyat
Muhammad Inwannudin. Hasil dari kajian ini yaitu, pertama
Muhammad Inwannudin memiliki ketajaman mata 6/6 Yyang
artinya dapat melihat huruf di kartu snellen dari jarak 6 meter dan
tidak memiliki buta warna, tetapi mengalami mata tua yaitu
presbiopia dengan bantuan jarak baca adisi S + sebesar +1,25.
Kedua, terdapat pro dan kontra terhadap hasil rukyat Muhammad

9 Risya Himayatika, Teknik.
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Inwannudin. Dari pihak pro yaitu LFNU Gresik berpendapat
bahwa faktor yang ikut mempengaruhi pengamat yaitu
pengalaman. Kemampuan mata lebih baik dalam menapiskan
cahaya latar belakang. Sedangkan kontra terhadap hasil rukyat
mata telanjang Muhammad Inwannudin datang dari LAPAN dan
RHI yang meyakini bahwa hasil rukyat berdasarkan astronomis,
bukan dengan pengakuan semata yang dapat dipengaruhi kondisi
psikis pengamat.

Kajian penelitian yang telah dilakukan oleh Ridholimura
Soderi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada orang yang menjadi objek
penelitian yaitu Muhammad Inwannudin yang merupakan anggota
Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama Gresik. Akan tetapi, ada hal
yang membedakan antara penelitian yang dilakukan peneliti dan
penelitian dari Ridhokimura Soderi yaitu penelitian milik
Ridhokimura Soderi membahas mengenai hasil kesaksian hilal
milik Muhammad Inwannudin dan pro kontra yang berasal dari
LFNU Gresik dan LAPAN terhadap kesaksian hilal Muhamad
Inwannudin.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa belum ada penelitian yang membahas
mengenai topik yang akan diteliti oleh penulis. Meski begitu, ada
beberapa penelitian yang memiliki objek penelitian yang sama
yaitu Muhammad Inwannudin, yang membedakan penelitian yang
dilakukan oleh penulis dengan penelitian terdahulu adalah topik
yang akan dikaji. Penulis memfokuskan penelitiannya pada
Persepsi Muhammad Inwannudin Terhadap Posisi hilal.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah library research dengan metode penelitian kualitatif
fenomenologi yang bertujuan untuk mempelajari dan
memahami arti dari suatu pengalaman individual yang
berkaitan dengan suatu fenomena tertentu.

10 Ridhokimura Soderi, Pro Kontra.
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Fenomenologi adalah studi tentang esensi-esensi,
misalnya esensi persepsi, esensi kesadaran, dsh.!

Penelitian fenomenologi adalah salah satu model dalam
penelitian kualitatif yang mendeskripsikan pengalaman
seseorang tentang suatu fenomena.?

Fenomena tersebut bisa berbentuk objek benda atau
pengalaman empiris yang dimaknai oleh seseorang. Dalam
penelitian ini, fenomenologi dipakai untuk melihat persepsi
perukyat yaitu Muhammad Inwannudin tentang keberadaan
hilal dan memahami bagaimana persepsi beliau pada saat
kesaksian hilalnya ditolak.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Dalam penelitian kualitatif, sumber data primer
adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau
diwawancarai. Sumber data primer dikumpulkan dari
catatan tertulis, atau melalui rekaman video/suara,
pengambilan video/film.*3

Sumber data primer dari penelitian ini yaitu berupa
catatan hasil wawancara mendalam yang didapatkan dari
informan yaitu Muhammad Inwannudin. Pencatatan
sumber data primer melalui wawancara atau pengamatan
merupakan hasil dari gabungan antara kegiatan melihat,
mendengar, dan bertanya.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah segala bentuk
dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto atau
disebut juga sumber data kedua setelah sumber data
primer. Meski disebut sebagai sumber kedua, dokumen
tidak boleh diabaikan, terutama dokumen tertulis seperti
buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan
dokumen resmi.t4

11 0. Hashiansyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam
IImu Sosial dan Komunikasi. Mediator. VVolume 9. Nomor 1, 2008, 163-180.

12 Fattah Hanurawan, Metode Penelitian Kualitatif untuk IImu Psikologi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), 100

13 1hid., 69

4 1bid., 70
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Data sekunder yang mendukung penelitian ini adalah
catatan-catatan hasil perhitungan atau hisab yang
dijadikan acuan oleh Muhammad Inwannudin saat
rukyatul hilal. Selain itu, juga dari buku, tesis, skripsi, dan
karya tulis ilmiah lain yang berkaitan dengan rukyatul
hilal.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara

Menurut Moleong wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang melibatkan dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.® Wawancara dalam
fenomenologi harus mengungkap dan mencari jawaban
tentang makna dari suatu fenomena, sehingga di dalam
pertanyaan penelitian harus memuat: (1) Textural
description yaitu apa yang dialami oleh subjek penelitian
tentang fenomena; (2) Structural description yaitu
bagaimana mereka mengalaminya dalam sudut pandang
kondisi, situasi, dan konteksnya.®

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
wawancara mendalam dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang kaya dan mendalam tentang pemikiran,
keyakinan, pengetahuan, dasar alasan, motivasi, dan
perasaan partisisipan penelitian tentang suatu topik
(fenomena) yang diteliti.t’

Adapun informan dalam wawancara ini adalah
Muhammad Inwannudin yaitu seorang perukyat dari
LFNU Bukit Condrodipo, Gresik. Informan dipilih karena
memenuhi  kriteria yaitu karena sudah mengalami
peristiwa atau fenomena yang akan diteliti yaitu melihat
hilal dan pernah terjadi pro dan kontra terhadap kesaksian
hilalnya.

15 lbrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta Contoh
Proposal Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), 88

16 Siti Kholifah, dkk., “Metodologi Penelitian Kualitatif: Berbagi Pengalaman dari
Lapangan, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 132-133

17 Fattah Hanurawan, Metode, 102
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b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu analisis tulisan atau menelaah isi
dari suatu dokumen. Dokumen merupakan sumber yang
memberikan data atau informasi atau fakta kepada
peneliti, baik itu berupa catatan, foto, rekaman gambar,
dan lain-lain.

Dokumen dibagi menjadi dua, yaitu dokumen pribadi
dan dokumen resmi. Dokumen pribadi yaitu berupa surat
pribadi, autobiografi, buku harian. Sedangkan dokumen
resmi dibagi menjadi dua yaitu untuk kepentingan internal
dan eksternal. Dokumen internal dapat berupa peraturan,
keputusan organisasi, disiplin, dan laporan. Dokumen
eksternal berupa majalah, buletin, dan lain-lain.

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
catatan-catatan hasil perhitungan atau hisab yang
dijadikan acuan oleh Muhammad Inwannudin saat
rukyatul hilal, foto citra hilal, dan lain-lain.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah upaya dalam memahami,
menjelaskan, menafsirkan, dan mencari hubungan di antara
data-data yang sudah diperoleh. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara memberikan pola, susunan, urutan, klasifikasi,
penemaan, dan sebagainya, sehingga data-data tersebut dapat
dipahami dan ditafsirkan.®

Analisis data dalam fenomenologi yaitu menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan pendekatan fenomenologi.
Data dari hasil wawancara mendalam direduksi terhadap
pernyataan ke dalam tema-tema inti yang menunjukkan esensi
pengalaman informan tentang suatu fenomena. Setelah itu,
peneliti menentukan tema yang terdapat dalam data
berdasarkan fokus dan kedalaman pernyataan-pernyataan
yang signifikan.

Langkah-langkah metode analisis data fenomenologi dari
data Stevick-Colaizzi-Ken yaitu sebagai berikut:

90

18 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 89-

19 brahim, Metodologi, 104
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a. Peneliti mendeskripsikan peristiwa atau fenomena yang
dialami langsung oleh informan melalui penulisan
transkripsi hasil wawancara.

b. Tahap Horizontalization (horizontalisasi) yaitu dari hasil
transkripsi,  peneliti  mengumpulkan  pernyataan-
pernyataan penting yang relevan dengan topik.

c. Tahap Cluster of Meaning (pengelompokan makna) yaitu
peneliti  membuat klasifikasi pernyataan-pernyataan
penting ke dalam kelompok tema atau unit-unit makna,
serta menyisihkan pernyataan yang tumpang tindih atau
berulang-ulang. Dalam tahap ini dilakukan textural
description (deskripsi tekstural) yaitu menuliskan
deskripsi tentang apa yang dialami individu; dan structural
description (deskripsi struktural) yaitu menuliskan
bagaimana fenomena itu dialami oleh para individu.
Peneliti mencari makna yang didasarkan dari refleksi si
peneliti sendiri, berupa opini, penilaian, perasaan, harapan
subjek penelitian tentang fenomena yang dialaminya.

d. Tahap deskripsi esensi vyaitu di mana peneliti
mengonstruksi atau membangun deskripsi menyeluruh
mengenai makna dan esensi pengalaman informan.?°

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan dalam penelitian ini terdapat
lima bab bahasan, dan di setiap bab terdiri dari beberapa sub bab
yang menjadi penjelas. Berikut sistematika penulisan
selengkapnya:

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini menjelaskan
beberapa sub bab yaitu berkenaan dengan latar belakang, pokok
permasalahan atau rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka penelitian terdahulu, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua menjelaskan secara umum tentang persepsi dan
rukyatul hilal yang meliputi pengertian rukyatul hilal, dalil-dalil
rukyatul hilal, faktor-faktor yang mempengaruhi rukyatul hilal.

20 Siti Kholifah, dkk., Metodologi, 132-133
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Bab ketiga menyajikan data tentang profil Muhammad
Inwannudin, pengalaman rukyatul hilal dari Muhammad
Inwannudin dan persepsinya terhadap keberadaan hilal ketika
sebelum pengamatan dan saat pengamatan.

Bab keempat menjawab rumusan masalah yaitu dengan
memaparkan analisis persepsi rukyatul hilal Muhammad
Inwannudin terhadap keberadaan hilal dan penjelasan mengenai
persepsi Muhammad Inwanudin terhadap kesaksian hilalnya yang
ditolak.

Bab kelima meliputi simpulan, saran, dan penutup.
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BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG PERSEPSI DAN
KEBERADAAN HILAL

A. Persepsi dalam Tinjauan llmu Psikologi
Pengertian persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului dengan
pengindraan yaitu stimulus diterima oleh reseptor, kemudian
diteruskan ke otak atau pusat saraf yang diorganisasikan dan
diinterpretasikan sebagai proses psikologis.?X Menurut Walgito
persepsi merupakan pengorganisasian dan penginterpretasian
terhadap stimulus yang indranya merupakan sesuatu yang berarti,
dan merupakan respons yang integrated dalam diri individu.?
Meskipun stimulus atau objeknya sama, tetapi respons setiap
individu akan berbeda-beda karena Persepsi dipengaruhi oleh apa
yang ada di dalam diri individu itu sendiri seperti pikiran,
perasaan, dan pengalaman-pengalaman individu.

Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia.?® Persepsi diartikan juga
sebagai pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan.?*

Proses terjadinya persepsi yaitu pertama suatu objek akan
menimbulkan rangsangan terhadap panca indra atau reseptor
seseorang. Proses ini disebut proses fisik. Kedua, rangsangan yang
diterima oleh panca indra kemudian dihantarkan oleh saraf
sensoris ke otak, bagian ini disebut dengan proses fisiologis.
Ketiga, setelah proses rangsangan dihantarkan ke otak kemudian
seseorang baru bisa menyadari ada sesuatu yang telah diterimanya
melalui panca indra tersebut. Proses kesadaran yang terjadi pada

=

2L | Wayan Candra dkk, Psikologi Landasan Keilmuan Praktik Keperawatan Jiwa,
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), 68

2 pid., 65

23 Makmum Khairani, Psikologi Umum, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 62

2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Edisi Revisi, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2021), 63
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seseorang itu dinamakan proses psikologis yang merupakan proses
terakhir dari persepsi.?®
Syarat Terjadinya Persepsi

Walgito menyatakan persepsi merupakan suatu proses yang
didahului pengindraan yaitu dengan diterimanya stimulus oleh
reseptor, diteruskan ke otak atau pusat saraf yang diorganisasikan
dan dinterpretasikan sebagai proses psikologis. Akhirnya individu
menyadari tentang sesuatu yang dilihat dan didengarkan.
Selanjutnya, Walgito (2010) mengemukakan ada berbagai syarat
individu dalam melakukan persepsi, sebagai berikut:
a. Adanya Objek (sasaran yang diamati)

Objek atau sasaran yang diamati akan menimbulkan
stimulus atau rangsangan yang mengenai alat indra atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam individu
yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor. Sebagian terbesar stimulus
datang dari luar individu.

b. Adanya alat Indra, Sarat dan Susunan Saraf Pusat

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu, harus ada saraf sensoris sebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke susunan
saraf pusat yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Untuk
mengadakan respons diperlukan saraf motoris.

¢. Adanya Perhatian

Perhatian merupakan langkah awal atau yang disebut
sebagai persiapan untuk mengadakan persepsi, karena tanpa
perhatian persepsi tidak akan terjadi. Perhatian mengarahkan
individu untuk mengamati sesuatu yang akan dipersepsi.?

Sifat-sifat Persepsi
Menurut Ainon dan Abdullah, persepsi setidaknya memiliki
empat ciri utama. Properti ini terkait erat dengan fenomena dan
sensitivitas.
a. Persepsi sering berubah tergantung pada perubahan
lingkungan sekitar

% Ridhokimura Soderi dan Akhmad Izzuddin, Kajian, 64
26 | Wayan Candra dkk, Psikolog,. 68
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Persepsi berbanding lurus dengan perubahan waktu. Apa
yang kita lihat sekarang sebagai sesuatu yang canggih, namun
sepuluh tahun dari sekarang mungkin sudah ketinggalan
zaman dan terlupakan. Misalnya, model mobil Mercedes
Benz canggih saat ini hanya akan menjadi klasik dalam
seratus tahun mendatang. Tetapi persepsi tidak berubah dalam
semua situasi. Situasi yang berkaitan dengan agama dan nilai-
nilai universal akan terus dipertahankan meskipun zaman
berubah.

b. Persepsi bersifat personal

Persepsi adalah hal yang pribadi. Hal ini sangat sesuai
dengan sifat keragaman manusia itu sendiri yang berpengaruh
terhadap sesuatu yang seseorang lihat. Faktor personal adalah
faktor psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi hasil
persepsinya. Misalnya, apa yang seseorang rasakan tentang
makanan di restoran tertentu mungkin tidak sama dengan
milik orang lain.

c. Persepsi bersifat berkesinambungan

Persepsi berlangsung terus menerus dan membutuhkan
waktu yang lama. Misalnya persepsi kita terhadap obat
sebagai ‘'kotoran' maka sampai kapan pun kita akan
menganggap bahwa obat adalah 'kotoran yang mengganggu
kesehatan.

d. Persepsi bersifat selektif

Manusia sendiri memiliki sifat pemilih. Oleh karena itu
persepsi juga hanya akan memilih yang dekat dan sesuai
dengan keinginan seseorang. Walaupun yang orang tersebut
lihat adalah entitas penting dalam sebuah komponen, namun
jika merasa itu tidak sesuai dengan apa yang ingin dilihat
maka akan ditolak. Keinginan dapat memengaruhi persepsi
seseorang dalam mengambil keputusan. Manusia cenderung
menolak tawaran yang tidak sesuai dengan apa yang
diharapkannya.?’

4. Proses Terjadinya Persepsi
Walgito mengemukakan bahwa persepsi melewati tiga proses,
yaitu:

27 ], Joanes, Persepsi, 30-31.
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a. Proses fisik (kealaman)
Adanya objek = stimulus - reseptor atau alat indra.

b. Proses fisiologis
Stimulus - saraf sensoris = otak.

c. Proses psikologis
Proses dalam otak, sehingga individu menyadari stimulus
yang diterima.
Jadi, syarat untuk mengadakan persepsi perlu ada proses fisik,
fisiologis, dan psikologis yang dapat digambarkan sebagai
berikut:

OBJEK STIMULUS RESEPTCR

SARAF

SENSORIK | | OTAK

SARAF MOTORIK

|

PERSEPSI

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor psikologis berpengaruh terhadap cara memersepsi
serta apa yang dipersepsikan seseorang. Menurut Walgito
mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya
persepsi yaitu:
a. Ketersediaan informasi sebelumnya
Proses persepsi bisa saja menjadi kacau apabila stimulus
yang diterima oleh seseorang merupakan hal baru dan
seseorang tersebut belum memiliki informasi yang cukup,
karena informasi menjadi salah satu landasan teori.
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b. Kebutuhan
Seseorang cenderung akan lebih mempersisipkan sesuatu
berdasarkan kebutuhannya saat itu.
c. Pengalaman masa lalu
Pengalaman diartikan sebagai hasil dari proses belajar,
sehingga pengalaman menjadi berpengaruh terhadap cara
seseorang dalam memersepsikan sesuatu.
d. Emosi
Emosi berpengaruh terhadap respons seorang dalam
menerima dan mengolah informasi, karena sebagian energi
dan perhatiannya adalah emosi tersebut.
e. Impresi
Stimulus yang menonjol lebih berpengaruh terhadap
persepsi seseorang, seperti halnya gambar yang besar, warna
yang kontras, atau suara yang kuat dengan pitch tertentu, akan
lebih menarik seseorang untuk memperhatikan dan menjadi
fokus persepsinya.
f.  Konteks
Konteks bisa diambil dari sosial, budaya, atau lingkungan
fisik. konteks memberikan ground yang sangat menentukan
suatu figur dipandang. Fokus pada figur yang sama, tetapi
dalam ground yang berbeda mungkin akan memberikan
makna yang berbeda.?®
Sedangkan menurut, Ma’rat persepsi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor-faktor berikut:
a. Pengalaman
Pengalaman merupakan sesuatu yang dialami pada masa
lampau namun dapat muncul kembali dari hasil interaksi
dengan lingkungan. Pengalaman turut mempengaruhi
persepsi seseorang terhadap obyek yang diamati. Semakin
banyak dan luas pengalaman, semakin tajam dan berarti pula
kemampuan memersepsi obyek yang diamati. Penglaman
dapat mendasar dan hidup jika obyek yang diamati memberi
kesan yang mendalam serta menimbulkan rangsangan yang
kuat.

28 | Wayan Candra dkk, Psikologi Landasan Keilmuan Praktik Keperawatan Jiwa,
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), 70-71
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b. Proses belajar (sosialisasi)

Proses sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar
yang bersifat khusus. Individu mempelajari kebiasaan, sikap,
ide-ide dan pola dalam masyarakat di mana kehidupan
berlangsung. Di dalam memersepsi suatu obyek, tidak
terlepas dari apa yang menjadi kebiasaan, ide-ide, pola-pola
yang dianut masyarakat. Semakin erat mendukung dan
hubungan obyek yang diamati dengan nilai dalam masyarakat
semakin berarti pula persepsi tersebut.

c. Cakrawala (wawasan)

Persepsi juga dipengaruhi oleh wawasan pemikiran
tentang obyek yang diamati serta manfaat tersebut di masa
yang akan datang. Sejauh pandangan obyek tersebut
bermanfaat bagi diri dan lingkungan, maka persepsi akan
obyek tersebut menjadi lebih baik.

d. Pengetahuan

Faktor pengetahuan terhadap objek dan diamati sangat
diperlukan dalam memberi arti terhadap obyek tersebut.
Pengetauan terhadap obyek yang dimaksud tentu tidak trlepas
dari faktor cakrawala, sosialisasi, dan pengalaman. Tingkat
pengetahuan terhadap suatu obyek dalam memikirkan dan
menganalisis dipengaruhi oleh faktor latar belakang dan
tingkat pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin tinggi pula tingkat pengetahuan terhadap suatu
obyek, karena cara berpikir dan menganalisisnya tidak hanya
terpaku pada apa yang ada dalam obyek tersebut. Tetapi, akan
dikaitkan juga dengan hal yang diperkirakan mempunyai
manfaat baik bagi dirinya maupun lingkungannya, seperti
latar belakang kebudayaan, faktor pribadi, tingkat
intelegensia, dan lain-lain.?

B. Konsep Hilal dalam llmu Falak

Menurut ahli linguistik Arab, al-Khalil bin Ahmad, hilal
didefinisikan dengan sinar bulan pertama, ketika orang melihat

29 Rahmatiah, Analisis Perbedaan Persepsi Ahli Hisab dan Ahli Rukyat dalam
Penentuan Awal Bulan Qamariah Studi Kasus Di Kota Makassar, (Makassar: Alauddin
Press, 2011), 18-20.
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dengan nyata bulan sabit pada awal sebuah bulan. Kata ini bisa
saja berakar dari dua bentuk kalimat aktif maupun pasif seperti:
dia muncul (halla) atau dia kelihatan (uhilla) yang kedua-duanya
melibatkan proses menyaksikan. Ahli linguistik Arab lainnya,

Raghib al-Isbahani menjelaskan bulan sabit (hilal) berarti Bulan

yang khusus kelihatan pada hari pertama dan kedua dalam sebuah
bulan, setelah itu maka dinamakan “Bulan” (gamar) saja. Ahli
bahasa lainnya, Ibnu Manzur mengatakan hilal dapat pula berasal
dari teriakan gembira karena melihat atau mengalami sesuatu,
misalnya tangisan bayi ketika baru lahir (ihlal al-saby) atau
teriakan gembira bulan sabit telah muncul (ahalla al-hilal).*

Maragi memberikan ciri-ciri tentang hilal dalam tafsirnya
yaitu, 1) Hilal dapat terlihat pada waktu syafak setelah matahari
terbenam di ufuk barat; dan 2) Warnanya kuning seperti tandan
pohon kurma. Warna itu disebabkan karena adanya pengaruh
unsur cahaya yang bercerai berai mengenai lapisan atmosfer bumi
sebelum sampai pada pandangan mata. Hal semacam ini sama
halnya seperti kondisi langit pada saat matahari terbit ataupun
terbenam.®!

Hilal memiliki beberapa karakteristik, yaitu:®2

1. Bulan terbenam lebih dulu dari matahari (hilal masih atau
sudah berada di bawah ufuk alias hilal negatif). Dalam
keadaan ini, hilal dipastikan tidak terlihat dan setiap kesaksian
akan tertolak.

2. Matahari terbenam terlebih dahulu dari bulan. Dalam keadaan
ini, ada kemungkinan hilal terlihat, namun bergantung
ketinggiannya di atas ufuk.

3. Hilal terlihat setelah terbenamnya matahari sebelum terjadi
konjungsi. Hal ini belum terhitung sebagai hilal awal bulan
dan masih terhitung sebagai hilal akhir bulan (fenomena ini
terhitung ganjil dan jarang terjadi).

30 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita,
2007), 83-84.

31 Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, llmu Falak (Menyelami Makna Hilal dalam
al-Quran), (Bandung: P2U — LPPM UNISBA, 2017), 141-142.

32 Abu Yazid Raisal, “Berbagai Konsep Hilal di Indonesia”, Al-Marshad: Jurnal
Astronomi dan Ilmu-ilmu Berkaitan, 2018, 149.
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4. Terjadinya konjungsi ketika terbenamnya matahari dalam
keadaan tertutup (kasyifah) alias terjadinya gerhana matahari,
maka dipastikan hilal tidak terlihat karena kekontrasan cahaya
matahari.

5. Bulan terbenam setelah terbenam matahari, sementara itu di
wilayah lain sebaliknya (dalam satu wilayah kesatuan
negara). Maka dalam hal ini, setiap wilayah berlaku
penetapan masing-masing berlandaskan pada hadis kuraib.
Keberadaan hilal akan sangat menentukan permulaan awal

bulan hijriah. Persoalan tentang alasan hilal dijadikan alasan

sebagai penentu awal bulan, Djamaluddin menjelaskan bahwa
hilal adalah penanda yang mudah dikenali bahwa malam itu
mulainya bulan baru. Malam-malam sebelumnya ditandai dengan
bulan sabit tua yang tampak pagi hari, lalu dilanjutnya malam
tanpa bulan (darkmoon atau bulan mati), baru kemudian malam
dengan hilal. Isyarat dalam alquran menempatkan hilal sebagai
penentu awal bulan, di samping perintah Rasulullah saw. Siami
liru yatihi.®

Hilal adalah bagian dari fase-fase bulan yang nampak pada
dua atau tiga malam di awal bulan dan di akhir bulan. Namun, hilal
yang dijadikan rujukan dalam penentuan awal bulan hijriah adalah
fase bulan sabit yang pertama kali muncul setelah bulan mati atau
setelah konjungsi. Hilal tersebut biasanya nampak pada dua malam
pertama setiap bulannya dan tidak menjadi permasalahan seberapa
tebal ataupun tipisnya bentuk hilal tersebut. Hilal digunakan
sebagai petunjuk bagi manusia untuk menentukan waktu-waktu

beribadah dan bermuamalah atau beraktivitas sosial selama di

dunia untuk bekal di akhirat kelak. Waktu-waktu beribadah yang

pelaksanaannya bergantung pada pergerakan bulan di antaranya
ketika memulai dan mengakhiri ibadah puasa Ramadhan,
menentukan waktu ibadah haji yang hanya terdapat pada bulan

Zulhijah, dan menentukan masa ‘iddah bagi perempuan muslim.

Sedangkan waktu-waktu yang berkaitan dengan muamalah atau

aktivitas sosial di antaranya yaitu perihal jual beli, sewa menyewa,

bercocok tanam, dan membuat perjanjian. Secara keseluruhan ,

untuk menentukan hal-hal tersebut dapat ditentukan dengan

33 bid, 6.
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melihat fase bulan setiap malamnya, tentunya dengan mengetahui
empat-tempat yang disinggahi bulan ketika beredar pada
edarannya.

Dalam penentuan awal bulan kamariah, pengertian rukyatul
hilal yaitu melihat hilal dengan mata telanjang (bugil) atau dengan
menggunakan alat yang dilakukan setiap akhir bulan atau tanggal
29 bulan kamariah pada saat Matahari terbenam.** Rukyat
merupakan kegiatan mengamat visibilitas hilal yaitu penampakan
bulan sabit yang pertama kali muncul setelah terjadinya ijtimak.

Kegiatan rukyat dilaksanakan pada saat Matahari hampir
terbenam setelah terjadinya ijtimak (posisi Bulan berada di ufuk
barat, dan Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari).®
Apabila hilal terlihat dan berhasil dirukyat, maka malam itu
dihitung sudah memasuki awal bulan baru. Sebaliknya, jika hilal
tidak berhasil dirukyat, maka malam tersebut dan keesokan
harinya masih termasuk bulan yang sedang berjalan, sehingga
umur bulan tersebut menjadi 30 hari atau biasa disebut dengan
istikmal.

Hukum melakukan rukyatul hilal menurut fukaha klasik dan
kontemporer yaitu wajib kolektif (fardu kifayah).%® Umat Islam
diharuskan melakukan rukyat ketika hendak mengawali dan
mengakhiri ibadah puasa yaitu dengan cara mengamati fenomena
langit berupa bulan sabit atau hilal. Ditinjau secara historis,
penentuan awal bulan ada masa Rasulullah dan masa sahabat
dilakukan dengan pengamatan secara langsung, tanpa
menggunakan alat (ru’va bil fi’li).3” Bahkan, sampai sekarang
teknik rukyat ini masih banyak digunakan oleh umat Islam,
terutama dalam menentukan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan
Zulhijah. Akan tetapi, sistem rukyat ini hanya bisa digunakan
untuk keperluan ibadah dan tidak bisa diterapkan dalam
penyusunan kalender, karena dalam penyusunan kalender tidak
tergantung hasil rukyat, tetapi berdasarkan hasil perhitungan.

34 Moh. Murtadho, IImu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 215

3 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Iimu Falak, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), 194.

36 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika, 14.

37 Moh. Murtadho, llmu, 222.
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Rukyat dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 1) Rukyat bil
fi’li yaitu menafsirkan hadis secara harfiah, bahwa hilal harus
dilihat dengan mata secara langsung. Sebagian berpendapat bahwa
hilal harus dilihat dengan mata langsung dan tidak boleh
menggunakan alat yang memantulkan cahaya. Adapun sebagian
yang lain memperbolehkan. 2) Rukyat bil ilmi yaitu rukyat
menggunakan ilmu sebagai alat untuk melihat hilal. Tidak peduli
apakah langitnya sedang mendung a tahu badai sekalipun, selama
perhitungan di atas kertas mengatakan sudah terjadi hilal (bulan
berada di atas ufuk saat Matahari terbenam), maka pergantian
bulan tetap terjadi.®

C. Dalil Hilal Sebagai Penentu Awal Bulan Kamariah
1. Alguran
a. QS. Al-Bagarah: 185
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Alguran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil) di bulan itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

e

38 Watni Marpaung, pengantar llmu Falak, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 40
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Menurut tafsir Jalalain, hari-hari tersebut adalah (bulan
Ramadhan yang padanya diturunkan Alquran) yakni dari
lohmahfuz ke langit dunia di malam lailatul gadr sebagai
petunjuk) menjadi ‘hal’, artinya yang menunjukkan dari
kesesatan (bagi manusia dan penjelasan-penjelasan) artinya
keterangan-keterangan yang nyata (mengenai petunjuk itu)
yang menuntun pada hukum-hukum yang hak (dan) sebagai
(pemisah) yang memisahkan antara yang hak dan yang bathil.
(maka barangsiapa yang menyaksikan ) artinya hadir (di antara
kamu di bulan itu, hendaklah ia berpuasa dan barangsiapa sakit
atau dalam perjalanan, lalu ia berbuka, maka wajib baginya
berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari
yang lain) sebagaimana telah diterangkan terdahulu. Diulang-
ulang agar jangan timbul dugaan adanya nasakh dengan
diumumkannya ‘menyaksikan bulan’ (Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesempitan)
sehingga oleh karenanya kamu diperbolehkan-Nya berbuka di
waktu sakit dan ketika dalam perjalanan. Karena yang
demikian itu merupakan <llat atau motif pula bagi perintah
berpuasa, maka diathafkan padanya. (Dan hendaklah kamu
cukupkan) ada yang membaca ‘tukmiluu’ dan ada pula
‘tukammiluu’  (bilangan) maksudnya bilangan puasa
Ramadhan (hendaklah kamu besarkan Allah) sewaktu
menunaikannya (atas petunjuk yang diberikan-Nya
kepadamu) maksudnya petunjuk tentang pokok-pokok
agamamu (dan supaya kamu bersyukur) kepada Allah ta’ala
atas semua itu.%

Diketahui bahwa untuk memprediksi penghitungan
jatuhnya tanggal satu bulan Qomariyah maka diperlukan
langkah-langkah di antaranya mengetahui posisi matahari
pada saat terbenam, kemudian langkah berikutnya mengetahui
posisi bulan yang berada di atas ufuk saat matahari terbenam,
apakah sudah berkedudukan di atas ufuk atau belum. Apabila
sudah berkedudukan di atas ufuk, berarti sudah berada di

39 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahali & Abu al-Fadl Abdur Rahman bin
Abu Bakar bin Muhammad, Terjemah Tafsir Jalalain Jilid |, terj. Tafsir Jalalin oleh Abu
Firly Tagiy, Jilid I, (Depok: Penerbit Fathan, 2013), 79-80.
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sebelah timur garis-garis ufuk dan sekaligus di sebelah timur
matahari. Kedua hisab dalam awal bulan Qomariah yang harus
dilakukan bukanlah menentukan tinggi bulan di atas ufuk
mar’i, tetapi yang penting adalah meyakini apakah pada
pertukaran siang kepada malam, bulan sudah berkedudukan di
sebelah timur matahari ataukah belum.*°

b. QS. Al-Bagarah: 189
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Artinya: “Mereka bertanya padamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan bagi (ibadah haji); Dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

Menurut tafsir jalalain yaitu (Mereka menanyakan
kepadamu) hai Muhammad, (tentang bulan sabit). ‘Ahillah’
jamak dari ‘hilal’. Pada permulaannya tampak kecil tipis
kemudian terus bertambah hingga penuh dengan cahaya. Lalu
kembali sebagaimana semula, maka keadaannya tidak seperti
Matahari yang tetap (katakanlah) kepada mereka, (‘“Ta adalah
tanda-tanda waktu); mawagqiit jamak dari miigaat (bagi
manusia) untuk mengetahui waktu bercocok tanam,
berdagang, idah wanita, dan berbuka mereka (dan bagi haji)
diathafkan atau dihubungkan kepada manusia, artinya untuk
diketahui waktunya. Karena seandainya bulan tetap dalam
keadaan yang sama, tentulah hal itu tidak dapat diketahui
(Dan bukanlah kebaktian, jika kamu memasuki rumah-rumah

40 Jaenal Arifin, “Fiqih Hisab Rukyah Di Indonesia (Telaah Sistem Penetapan Awal
Bulan Qamariyyah)”, Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Volume 5,
Nomor 2, 2014, 402-422.
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dari belakangnya) yakni di waktu ihram, dengan membuat
lubang di belakang rumah untuk tempat keluar masuk kamu
dengan meninggalkan pintu. Hal itu biasa mereka lakukan
dulu dan mereka anggap sebagai kebaktian, (tetapi kebaktian
itu), maksudnya orang yang berbakti (ialah orang yang
bertakwa) kepada Allah dengan tidak melanggar perintah-
perintah-Nya, (dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-
pintunya) baik sewaktu ihram maupun pada waktu-waktu
lainnya, (dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beroleh
keberuntungan”.)*

2. Hadis
D86 1l 2 56 837 Bt Ny JSDigE Gyt Y
“Janganlah kamu berpuasa sebelum melihat hilal (Ramadhan)

dan janganlah kamu berbuka sebelum melihat hilal (Syawal). Jika
tertutup atas kalian naka tagsirkanlah.” (HR. Muslim dari Ibn

Umar)
S DB 35 o Sy 5 gl e B Lo 825

asi) 1pedly agh ) ihsiad O (3 ) dae 7 10885 108585 1085
RN V,Q& sl OB
“Bahwasanya Rasulullah saw. Menuturkan tentang bulan
Ramadhan, lalu beliau berisyarat dengan tangannya seraya berkata
sebulan itu sekian, sekian, dan sekian (dengan menekuk ibu
jaeinya pada kali yang ketiga), kemudian beliau berkata:
Berpuasalah kalian karena terlihatnya hilal (Ramadhan), dan
berbukalah kalian karena terlihatnya hilal (Syawal). Jika tertutup
atas kalian maka taqdirkanlah bulan itu 30 hari.” (HR. Muslim dari
Ibn Umar)

41 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahali & Abu al-Fadl Abdur Rahman bin
Abu Bakar bin Muhammad, Terjemah Tafsir, 82.



56 &I Shes pa 530 06 oy b @ o A 8

6 8aslaS T oSl 22 B0 455 B s

“Rasulullah saw bersabda bahwa bulan itu 29 hari, maka

janganlah kalian berpuasa sebelum melihat hilal (Ramadhan).

Apabila tertutup atas kalian maka tagdirkanlah bilangan bulan 30
hari.” (HR. Muslim dari Ibn Umar)

“Berpuasalah kamu semua karena melihat hilal (Ramadhan)
dan berbukalah kamu semua karena melihat hilal (Syawal). Bila
hilal tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan bulan Syaban
tiga puluh.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rukyatul Hilal
Permasalahan untuk mendapat kepastian hilal bergantung dari
kecerlangan hilal atau sabit bulan, apakah sabit bulan yang tipis
lebih terang dibandingkan dengan cahaya latar depan cahaya

Matahari. Kondisi ufuk dan langit yang berawan tipis, atau bahkan

berawan tebal awan tebal dapat menghalangi pengamatan hilal,

baik itu pengamatan dengan mata telanjang maupun menggunakan
teropong optik, atau binokuler. Masalah umum yang ada dalam
pengamatan hilal, yaitu sebagai berikut:

1. Kontras atau beda kecerlangan antara sabit bulan dan cahaya
senja yang bervariasi dari waktu ke waktu, kontras membesar
seiring Matahari menjauh dari horizon.

2. Batas rentang sensitifitas, resolusi daya pisah, kontras sistem
optik dan detektor alat pengamatan.

6. Variabilitas transparansi dan seeing angkasa di dekat horizon
umumnya lebih jelek dibanding di kawasan langit dekat
zenit.*?

Selain itu, ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi
rukyatul hilal, di antaranya yaitu:

1. Faktor Astronomis

42 Choirul Fuad Yusuf dan Bashori A. Hakim (eds), Hisab Rukyat dan Perbedaannya,
(Jakarta: Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2004), 150.
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Syarat sah sebuah hilal sebagai tanda masuknya awal
bulan ialah hilal (bulan) harus tenggelam setelah Matahari
tenggelam. Meskipun Matahari sudah terbenam, tetapi jika
jarak Matahari dan Bulan masih terlalu dekat maka hilal tetap
tidak terlihat secara visual karena intensitas cahaya Matahari
yang masih terlalu kuat.*® Pada saat Matahari terbenam dan
seluruh piringannya sudah tenggelam langit belum
sepenuhnya gelap, masih terdapat berkas sinar yang tampak
di langit barat.

Penganut mazhab rukyatulhilal bil fi’li memiliki
ketentuan hukum yaitu faktor apa pun yang penyebab tidak
tampaknya hilal secara visual akan menggugurkan penentuan
awal bulan pada maghrib hari itu. Oleh karena itu, dibuatlah
syarat minimum jarak Matahari dan Bulan yang dikenal
dengan kriteria Danjon. Kriteria ini dibuat untuk menghindari
kondisi bila jarak Matahari dan Bulan (hilal) terlalu dekat.
Komponen dari jarak tersebut di antaranya yaitu jarak azimut
relatif dan jarak ketinggian minimum yang bervariasi antara
2°, 4°, 5° dan 7° atau kombinasi keduanya. Kriteria llyas
menyebutkan bahwa ketinggian minimum adalah 5°, namun
Departemen Agama RI menggunakan minimum Kketinggian
40.44

Visibilitas hilal dipengaruhi juga oleh umur bulan yang
dihitung sejak bulan baru. Tanggal dan waktu munculnya
bulan baru dapat dihitung dengan menggunakan hisab, tetapi
untuk melihat penampakan dari bulan baru atau hilal
bergantung pada beberapa faktor dan tidak bisa diprediksi
dengan pasti. Setelah dua hari sejak bulan baru muncul, posisi
bulan berada sangat rendah di langit sebelah barat. Pada saat
itu bulan berbentuk sabit dan akan terlihat setelah Matahari
terbenam. Bulan sabit tersebut ikut terbenam tidak lama
setelah Matahari tenggelam. Umumnya, melihat hilal atau
bulan muda itu sulit, sebab bulan masih sangat tipis, memiliki

43 Tono Saksono, Mengkompromikan Hisab dan Rukyat, (Jakarta: Amythas Publicita,
2007), 90.
4 1bid., 91.
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nilai kecerlangan yang rendah, dan mudah hilang di tengah
twilight.*

Bagi pengamat yang sudah berpengalaman dengan
kondisi langit di sekitar hilal muncul dan mengamati di lokasi
yang tepat maka tidak menutup kemungkinan untuk dapat
menyaksikan bulan baru tersebut. Terdapat catatan yang
menyatakan bahwa hilal terlihat dengan teleskop setelah
berumur sekitar 12,1 jam, sedangkan untuk pengamatan
dengan mata telanjang tercatat setelah hilal berumur 15,5
jam.46
Faktor Geometris

Seorang pakar optoelektronika dan peneliti senior LIPI,
Farid Ruskanda mengemukakan bahwa rukyat bil fi’li sangat
rawan terhadap kesalahan manusiawi.*’ Jarak Bulan dan
Bumi adalah 384.400 KM sedangkan jari-jari Bulan adalah
1.738 KM (garis tengah Bulan 1.476 KM). Oleh sebab itu,
pada saat Bulan dalam keadaan purnama bulan hanya mengisi
sudut sekitar 31 (menit busur) dari sudut pandang mata
manusia. Artinya, obyek yang akan diamati hanya berkisar
0,36% (arah horizontal) dan 0,52% (arah vertikal) dari
keseluruhan lebar sudut pandang mata manusia yang
sesungguhnya yaitu sekitar 145° (horizontal) dan 100°
(vertikal). Berbeda dengan bulan purnama, pada saat hilal
prosentase tersebut menjadi jauh lebih kecil lagi (berkisar
0,008%) karena maksimum lebar hilal biasanya hanya sekitar
30” (detik busur). Selebihnya dari prosentase tersebut yaitu
sekitar 99,992% dari sudut pandang manusia diisi oleh benda-
benda yang ada di sekitar. Hal tersebut akan sangat
berpengaruh bagi perukyat untuk menentukan keputusan
bahwa yang telah dilihat adalah benar-benar hilal. Oleh
karena itu, tidak heran jika ada perukyat yang sudah latihan
melihat selama 12 tahun dan ada juga perukyat yang berhasil
melihat hilal setelah melakukan latihan selama puluhan tahun.
Faktor Psikologis

% Ibid

47 1bid

., him. 92
46 1pid.
, him. 95
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Melihat merupakan aktivitas yang terjadi melalui sebuah
proses yang bertahap. Proses tersebut diawali ketika ada
cahaya yang bersumber dari Matahari, lampu, atau sumber
cahaya yang lainnya mengenai sebuah benda, kemudian oleh
benda tersebut cahaya dipantulkan masuk ke dalam lensa
mata manusia. Berkas sinar yang masuk kemudian
dikumpulkan dan membentuk gambar (citra) dalam ukuran
yang lebih kecil dan terletak terbalik pada retina mata.
Kemudian, kumpulan cahaya tersebut dikirim ke otak dalam
bentuk sinyal listrik melalui simpul syaraf (neurons) dan terus
dialirkan ke sebuah titik kecil yang dinamakan pusat visi
(center of vision) di bagian belakang otak. Setelah melalui
serangkaian proses, maka sinyal-sinyal listrik tersebut
diterima sebagai gambar.*®

Pada saat proses melihat yang sebenarnya terjadi adalah
melihat efek dari masuknya impuls ke lensa mata yang
kemudian diubah di dalam otak menjadi sinyal listrik. Jadi,
melihat sebetulnya ialah proses pengamatan sinyal-sinyal
listrik yang terjadi di dalam otak.

Proses pencitraan benda di dalam mata yang kemudian
dikirim ke center of vision di dalam otak merupakan
rangkaian dari proses fisis (jasmani). Selanjutnya, otak akan
melakukan proses mental atau psikis yaitu otak melakukan
interpretasi terhadap benda mulai dari bentuk, posisi,
orientasi, ukuran, warna, tekstur, dan rona dari benda yang
dilihat. Selanjutnya, otak akan membandingkan hasil
interpretasi tersebut dengan memori yang sudah direkam di
dalam otak selama proses hidup manusia. Proses interpretasi
ini merupakan proses mental atau psikis yang merupakan
proses kognitif yaitu proses pemahaman dengan
membandingkan apa yang tergambar dalam center of vision
dengan apa yang telah direkam dalam memori. Hal tersebut
sangat dipengaruhi oleh kejiwaan dari perukyat sendiri, jika
tidak konsentrasi karena melamun atau karena sesuatu yang
lain, maka itu akan mempengaruhi keputusannya dalam
melihat hilal.

“8 1bid, 96
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Faktor psikologis lain yang juga mempengaruhi rukyat
yaitu tekanan psikologis yang disebabkan oleh sedikitnya
waktu yang dimiliki oleh perukyat untuk melihat hilal yang
hanya berkisar 15 menit sampai dengan 1 jam (tergantung
ketinggian hilal). Adanya tekanan psikologis tersebut
berpengaruh terhadap keputusan pada saat pengamatan
nantinya. Seperti halnya jika perukyat melihat hilal dengan
tanduk mengarah ke bawah, padahal seharusnya tanduk hilal
mengarah ke atas. Sebenarnya yang dilihatnya tersebut adalah
celah di antara gumpalan awan maupun kabut yang berkilat
terkena cahaya twilight*® senja dan diinterpretasikan sebagai
hilal.*®

E. Kesaksian Rukyatul Hilal
Pada zaman Nabi saw. cara untuk membuktikan kebenaran
dari kesaksian rukyat yaitu dengan ‘“kepercayaan kepada si
perukyat”. Suatu ketika, Nabi Muhammad mendapatkan laporan
bahwa seorang arab badui berhasil melihat hilal. Rasululah saw.
hanya bertanya kepada orang tersebut apakah dirinya ialah
muslim, maka orang arab badui tersebut mengiyakan. Kemudian
Rasulullah menerima kesaksian orang tersebut setlah mengambil
sumpahnya dengan menyebut nama Allah swt.>
Sekarang ini terdapat cara lain untuk mencari kebenaran
bahwa yang dilihat oleh perukyat merupakan hilal yang
sebenarnya, yaitu bukan hanya dengan syahadat, saksi minimal
dua orang atau satu orang tapi kredibel yakni dengan
membandingkan dengan data hisab yang akurat, serta rekaman
alat-alat pendukung rukyat.%?
Posisi hilal di hari pertama atau pada tanggal 29 memiliki tiga
kemungkinan, yaitu masih di bawah ufuk, di atas ufuk namun

49 Masa waktu ketika masih ada cahaya alami yang dipancarkan di langit yang
langsung menerima sinar Matahari dan memantulkan sebagian ke permukaan Bumi pada
waktu senja dan fajar, sedangkan Matahari sudah atau masih berada di bawah pandangan
cakrawala.

%0 Ibid, 98-99.

51 Muhammad Zaki Mubarok dan Youla Afifah Azkarrula, Kesaksian Rukyatul Hilal
dalam Tinjauan Astronomi dan Hukum Acara Peradilan Agama Indonesia, Azimuth, Vol.
3, No. 1, Januari 2022, 5.

52 Abu Sabda, 1lmu, 114.
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belum memungkinkan untuk rukyat, dan di atas ufuk serta sudah
mungkin untuk rukyat. Selain itu, cuaca yang cerah atau mendung
juga berpengaruh terhadap hasil rukyat. Berdasarkan hal tersebut,
kemungkinan yang terjadi pada hasil rukyat mencapai 12 bentuk,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Hilal

Hasil .
No Hisab Cuaca Hasil Rukyat Hukum
Berhasil dirukyat Dipertanyakan
Cerah Belum berhasil Diterima
1 Di bawah dirukyat
© | ufuk Berhasil dirukyat Tidak diterima
Mendung B_elum berhasil Diterima
dirukyat
iy .| Cerah Sglrl?;s Ilifrli::;{at S
ufuk, tapi . Diterima
2. | belum dlrukya_\t - - —
; Berhasil dirukyat Tidak diterima
mungkin -
dirukyat Mendung | Belum berhasil Diterima
dirukyat
Di at Berhasil dirukyat Diterima
| atas Cerah Belum berhasil .
ufuk dan dirukyat Ikhtilaf
3 Sb‘.’dah Berhasil dirukyat | Tidak diterima
Isa Mendun Belum berhasil
dirukyat g : Diterima
dirukyat
Sumber: Jurnal Hisab Falak dan Rukyat Hilal Antara Misi
Ilmiah dan seruan Ta 'abud
Hal-hal yang berpengaruh terhadap penolakan kesaksian hilal
yaitu jika:

1. Kesaksian bertolak belakang dengan data hisab. Misalkan,

ada yang bersaksi melihat hilal, tetapi data hisab menyatakan
bahwa hilal sudah terbenam (seperti kasus 1 Syawal 1412,
1413, dan 1414 H yang ditolak kesaksian hilalnya karena
bulan sudah terbenam).
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2. Cahaya sabit hilal belum bisa dilihat karena belum masuk
kriteria visibilitas hilal (seperti kasus Syawal 1418 H, dimana
sistem hisab pada saat itu sepakat bahwa Matahari terbenam
tanggal 28 Januari 1998 hilal awal syawal di atas ufuk 0-1,5
derajat, tetapi belum imkan rukyat.)

3. Kesaksian hilal berbeda dengan rekaman alat-alat rukyat yang
ada pada saat pelaksanaan rukyat. Misal, ada seorang
perukyat yang bersaksi bahwa ia melihat hilal, tetapi alat-alat
rukyat yang digunakan di tempat yang sama baik itu, teleskop,
binokuler, theodolit dengan berbagai sensor kamera tidak ada
yang berhasil mengambil citra hilal.>
Kesaksian yang sama seperti di atas bisa ditolak karena terjadi

kesalahan identifikasi yang mengakibatkan kemungkinan besar
bahwa yang dilihatnya bukan hilal. Kesaksian hilal tidak mutlak
harus langsung diterima, namun harus terlebih dulu diperiksa dan
bandingkan dengan fakta. Keyakinan terhadap hilal yang terlihat
harus didukung dengan pengetahuan dan pengalaman tentang
pengamatan hilal, sebab hilal hanya tampak seperti garis tipis
yang memiliki cahaya yang redup dan sulit diidentifikasi.

53 Abu Sabda, 1lmu, 115
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KONTRIBUSI MUHAMMAD INWANNUDIN DALAM
STUDI HILAL

A. Biografi Muhammad Inwannudin
1. Pendidikan
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Muhammad Inwannudin lahir di Gresik pada tanggal 17
September 1979. Beliau mulai menempuh pendidikan di TK
Muslimat Kedaton, lalu berlanjut di Ml Ma’arif Sidomukti,
Kebomas, Gresik. Kemudian, beliau melanjutkan di SMP Negeri
1 Kebomas. Setelah lulus, beliau tidak melanjutkan sekolah di
tingkat menengah atas melainkan memilih masuk ke salah satu
pondok pesantren salafiyah di Pasuruan yang diasuh oleh Kyai
Hamid.

Pondok pesantren tersebut memiliki kurikulum yang berbeda
dengan pondok lain maupun dengan sekolah-sekolah pada
umumnya. Pondok pesantren tersebut memiliki beberapa tingkatan
yang dimulai dari kelas Ibtidaiah, Tsanawiyah, kemudian Aliyah.
Muhammad Inwannudin kembali mengulang di tingkat Ibtidaiah
selama empat tahun. Setelah itu naik ke Tsanawiyyah selama tiga
tahun. Baru kemudian beliau masuk ke Aliyah selama tiga tahun.

IImu falak mulai diajarkan ketika beliau duduk di kelas tiga
tsanawiyah. Kitab-kitab falak yang diajarkan yaitu seperti kitab
Fath al-Ra 'uf a-Mannan sebagai pembuka, dan Nurul Anwar yang
dijadikan sebagai bahan praktik rukyatul hilal. Sementara itu
ketika beliau memasuki jenjang Aliyah, pembelajaran Iimu Falak
hanya diberikan ketika beliau berada di kelas satu dan dua saja,
dan kitab-kitab yang dipelajari yaitu di antaranya kitab Al-
Khulasatul Wafiyah.

Setelah lulus di tingkat aliyah di tahun 2001 beliau
memutuskan untuk pulang ke rumah. Sekitar 8 tahun kemudian,
beliau dipanggil kembali ke pondok dan diminta untuk membantu
mengajar llmu Falak dan IImu Faraidh. Akan tetapi, karena materi
antara llmu Falak dan Illmu Faraidh terlalu jauh, maka untuk
sekarang beliau hanya mengampu llmu Falak saja yaitu di kelas 3
Tsanawiyyah, dan kelas 1 dan 2 Aliyyah. Selain itu, Muhammad
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Inwannudin juga tergabung menjadi anggota aktif dalam Lembaga
Nahdlatul Ulama Gresik sejak tahun 2003.
2. Penemu Balai Rukyat Condrodipo

Balai Rukyat Condrodipo merupakan salah satu tempat rukyat
di Jawa Timur, lebih tepatnya di atas bukit yang berada di area
makam Mbah Condrodipo dan Nyai Condrodipo, Desa
Kembangan Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik. Balai
rukyat ini juga dilengkapi dengan busur besar (berdiameter 6
meter) sebagai petunjuk mata angin. Koordinat balai rukyat ini
7°10°10” LS, 112°37°2” BT menurut google earth. Akan tetapi
berdasarkan pengukuran GPS pada awal pembangunannya, posisi
balai rukyat ini 7°10°11,1” LS, 112° 37°2,5” BT dengan
ketinggian 120 meter dari permukaan laut.>*

Condrodipo ditemukan oleh Muhammad Inwannudin. Hal
tersebut diawali ketika beliau mengikuti diklat Ilmu Falak bersama
temannya. Setelah diklat, beliau juga mengikut study tour ke
MAJT, Pelabuhan Ratu, dan Cakung. Tempat yang sering berhasil
menyaksikan hilal pada saat itu adalah daerah Cakung, karena ufuk
di Cakung darat di pinggir laut. Dari sanalah kemudian timbul
pemikiran untuk mencari lokasi di daerahnya sendiri yaitu di
Gresik di area giri perbukitan.

Sebelum ditemukannya Condrodipo, rukyat biasanya
dilaksanakan di ujung Bangka dan perukyat perlu menggunakan
perahu untuk mengakses tempat tersebut. Dalam pelaksaannya,
para perukyat mengalami banyak kesulitan, di antaranya yaitu
kesulitan menancapkan alat dan pada saat pemantauan karena
berada di atas kapal yang selalu goyang, sehingga alat tidak bisa
benar-benar diam. Kemudian muncul pemikiran untuk mencari
daerah darat yang dekat dengan area pemukiman, yang mudah
dijangkau oleh tim perukyat sehingga rukyat bisa dilaksanakan
setiap bulan. Setelah melalui beberapa proses yang lumayan
panjang, beliau menemukan 6 lokasi rukyat di sekitar giri yaitu
bukit ada Bukit Kedaton, Putri Sempo, dekat makam Sunan Giri,
Gunung Batang, Bukit Ratu Layu, dan Bukit Condrodipo yang

54 Syaraifuddin Fahmi, “Dinamika Rukyatul Hilal di Condrodipo: Analisis Rukyataul
Hill di Balai Rukyaaah Condrodipo Gresik”, Skripsi Sarjana UIN Walisongo, (Semarang,
2019), 2.
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kemudian keenam lokasi tersebut dilaporkan ke Lajnah Falakiyah.
Tempat-tempat tersebut disurvei oleh beberapa tim ahli dan
menunjukkan hasil bahwa tempat yang paling mudah dijangkau
dan memiliki hasil yang maksimal adalah bukti Condrodipo,
sehingga disepakati untuk tempat rukyat yang digunakan untuk
selanjutnya yaitu Condrodipo.®

Di awal pelaksanaan rukyat di Condrodipo ada beberapa
orang yang berhasil menyaksikan hilal, begitu pula di bulan
berikutnya hilal  berhasil teramati. Condrodipo  sering
menyumbang keberhasilan dalam pengamatan hilal karena di sana
bisa menjangkau bulan atau hilal selama 12 bulan, ketika posisi
matahari dan hilal berada di sebelah utara hilal bisa diamati dengan
leluasa karena jangkauan yang luas dan tidak terhalang, begitu
pula jika hilal berada di sebelah selatan. Sehingga aktivitas rukyat
bisa dilaksanakan 12 bulan, tidak terkendala dengan keberadaan
matahari yang berada di sebelah utara maupun selatan karena
semua ufuk bisa terjangkau.®

Gambar 3.1 Ufuk di bukit Condrodipo Gresik tanggal 30 Mei
2022

%5 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
%6 Ibid.
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B. Pengalaman Muhammad Inwannudin dalam Rukyatul
Hilal

Muhammad Inwannudin melakukan rukyat untuk yang
pertama kalinya ketika beliau menempuh pendidikan agama di
pondok pesantren salafiyah di Pasuruan asuhan Kyai Hamid, lebih
tepatnya ketika pondok pesantren tersebut mengadakan praktik
rukyatul hilal. Tempat yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan rukyatul hilal pada saat itu ialah di Tanjung Kodok
sebagai lokasi yang paling bagus karena hilal yang berada di
sebelah utara. Sebelum adanya balai Condrodipo yang sekarang
sering digunakan sebagai tempat rukyatul hilal.>’

Pengalaman pertama Muhammad Inwannudin dalam rukyatul
hilal sudah langsung menggunakan mata telanjang. Rukyatul hilal
dengan mata telanjang sudah biasa dilakukan oleh orang-orang di
pesantren tersebut. Hal itu bertujuan untuk mengantisipasi
keadaan di lokasi rukyat yang minim alat bantu atau hanya
berbekal alat yang kurang memadai, dengan berbekal pengetahuan
tersebut diharapkan para perukyat tetap bisa melaksanakan
kegiatan rukyatul hilal dengan mengamalkan ilmunya saja dan
tidak perlu menunggu alat modern. Jikalau hanya bergantung pada
alat modern yang belum tentu ada di setiap lokasi rukyat, maka
kegiatan rukyat bisa terhambat karena kurangnya alat yang
memadai dan pengetahuan tentang rukyat yang akan diamalkan
akan tertunda. Berbeda ketika para perukyat sudah terbiasa dengan
alat-alat rukyat sederhana, maka rukyat akan tetap terlaksana
meski tidak menggunakan alat bantu modern.*®

Muhammad Inwannudin melakukan rukyatul hilal lebih dari
sekali dalam satu bulan. Biasanya dilakukan di setiap akhir bulan
Hijriyah sebanyak dua atau tiga kali yaitu di tanggal 29 atau 30
Hijriyah. Tujuan dari dilakukannya hal tersebut yaitu untuk
membantu meyakinkan bahwa hilal yang terlihat ketika rukyat di
hari pertama atau tanggal 29 adalah benar-benar penampakan hilal.
Ketika rukyat di hari pertama melihat hilal, maka hari kedua akan
dilakukan lagi kegiatan rukyat. Selain itu, beliau juga memiliki

57 Ibid.
%8 1bid.
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tempat rukyat pribadi yang berada di atas rumahnya sendiri dan
juga memiliki alat-alat rukyat yang mendukung.*

T

Gambar 3.2 tempat rukyat pribadi milik Muhammad Inwannudin

Gambar 3.3 salah satu alat rukyat milik Muhammad Inwannudin

%9 1bid.
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C. Persepsi Muhammad Inwannudin Terhadap

1.

Keberadaan Hilal
Teknik Rukyat Muhammad Inwannudin

Ada beberapa teknik dalam melakukan rukyatul hilal, di
antaranya menggunakan teropong, teleskop dan teodolit untuk
membantu pengamatan hilal, hal ini karena jarak posisi hilal sangat
jauh dari lokasi pengamatan dan bahkan masih ada yang hanya
menggunakan mata telanjang atau tanpa alat bantu dalam rukyatul
hilal. Meskipun begitu, dewasa ini masih terdapat perukyat yang
hanya menggunakan mata tanpa alat bantu dalam rukyatul hilal.
Salah satunya adalah Muhammad Inwannudin seorang anggota
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) Gresik.

Muhammad Inwannudin biasanya menggunakan beberapa
teknik rukyat berikut pada saat pelaksanaan rukyatul hilal, yaitu:
b. Rukyat sebelum ghurub

Rukyat sebelum ghurub yaitu mencari hilal sebelum
matahari terbenam. Rukyat sebelum ghurub dimaksudkan
untuk melatih mata mencari titik hilal, biasanya Muhammad
Inwannudin melakukannya ketika hari kedua rukyat. Jika
matahari sudah terbenam maka mencari hilal akan lebih
mudah karena cahaya matahari yang sudah tidak begitu kuat.
Pembidikan sebelum ghurub dilaksanakan ketika Matahari
hampir tenggelam di ufuk barat yaitu sekitar 5-10 menit
sebelum ghurub. Ketika muktsu hilal atau lama hilal di atas
ufuk berkisar 10 atau 12 menit itu tidak berarti hilal terlihat
selama itu, kadang hanya terlihat beberapa menit saja atau
bahkan beberapa detik saja. Jika lama hilal di atas ufuk selama
15 menit dan hilal bisa dilihat selama 3 menit sudah termasuk
bagus, sudah bisa digunakan untuk membantu orang lain
untuk mengamati hilal. Oleh karena itu perukyat butuh
kecepatan dalam mencari hilal.

Membidik hilal sebelum Matahari terbenam tetap
menggunakan data hisab yang telah dihisab sebelumnya,
sehingga rukyat yang dilaksanakan tetap sesuai dengan
keadaan dan posisi hilal, karena posisi hisab sendiri adalah
sebagai mendukung atau patokan dalam pelaksanaan rukyatul
hilal. Ketika rukyat, jika di awal melihat tanda-tanda hilal lalu
pastikan dengan theodolit.
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c. Menggunakan tiga titik acuan

Tiga titik acuan rukyat terdiri dari tiga titik pandang
(objek) sebagai pembantu dalam menentukan posisi hilal.
Misal rukyat menggunakan gawang lokasi, gawang lokasi
yang digunakan hanya satu maka tidak akan bisa, karena
ketika banyak perukyat yang menggunakan dari samping
antara selatan ke utara, tapi gawangnya hanya satu maka sudut
pandangnya akan berbeda, sesuai dengan tempat berdirinya
masing-masing. Akan berbeda jika dibantu dengan satu titik
lagi, yaitu satu titik mata, hasilnya akan maksimal. Jadi,
titiknya yaitu gawang lokasi dan satu alat bantu titik mata
yang biasanya berupa tiang. Jika bukan dengan gawang lokasi
maka titik berdirinya perukyat itu diberi tanda lalu mencari
titik hilal di sebelah barat dan beri tanda dengan
menggunakan benda yang paling dekat dengan posisi hilal,
misal tower, bangunan, atau pohon. Ketika perukyat
meninggalkan titik tersebut nantinya akan lebih mudah untuk
kembali ke titik awal karena sudah ditandai oleh titik bantu.
Jadi, titiknya yaitu titik mata, titik benda sebagai penanda, dan
titik benda.®

Sedangkan tiga titik acuan yang digunakan oleh
Muhammad Inwannudin ketika rukyat di balai rukyat
Condrodipo, yaitu: 1) Titik pertama adalah titik di depan mata
perukyat, Muhammad Inwannudin menggunakan jendela di
balai Rukyat Condrodipo sebagai titik pertama. Muhammad
Inwannudin memberi tanda sebuah titik di jendela yang
diluruskan secara horizontal ke arah titik kedua. 2) Titik
kedua adalah objek tidak bergerak di daratan, misalnya tower
BTS. Tower BTS sebagai acuan posisi Matahari ketika masih
terlihat (di atas ufuk). Dari titik BTS ditarik garis lurus secara
vertikal yang mengarah ke Matahari, sehingga posisi hilal
dapat diketahui berdasarkan data hisab. 3) Titik ketiga adalah
Matahari. Setelah diketahui dua titik acuan rukyat,
Muhammad Inwannudin menentukan posisi hilal berdasarkan

60 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
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pada Matahari dan data hisab awal bulan kamariah yang

sudah dihitung sebelumnya.®!

Jika hanya dua titik yaitu titik mata dan titik benda yaitu hilal
akan mudah hilang karena langit itu luas, ketika masih ada
matahari itu bisa jadi penanda tapi ketika matahari sudah terbenam
maka tidak ada lagi penandanya. Di setiap bulan metode ini beliau
pakai.

2. Ketajaman Mata Muhammad Inwannudin

Rukyatul hilal memang bukanlah suatu hal yang mudah,
hanya beberapa persen saja dari keseluruhan para pegiat ilmu falak
observer yang pernah melihat hilal awal bulan kamariah secara
langsung. Pernyataan diperoleh dari para pakar falak yang telah
melakukan kegiatan rukyatul hilal setiap bulan, dalam puluhan
tahun, namun jarang sekali, bahkan tidak pernah sekalipun melihat
wujud hilal penentu awal bulan tersebut.

Pada penentuan awal Muharam 1439 H (20 September 2017)
kondisi hilal di Indonesia terbagi menjadi 2 daerah, ada daerah
yang memenuhi kriteria, dan ada yang di bawah kriteria. Secara
hisab, berarti ada kemungkinan hilal terlihat di daerah yang sudah
memenuhi kriteria MABIMS, namun dalam prakteknya hilal
tersebut malah berhasil terlihat di daerah yang belum memenuhi
kriteria. MABIMS, yakni di Pasuruan dengan ketinggian hilal
menurut hisab NU bernilai 1° 55°. Sehingga dalam penetapan awal
bulan Muharam 1439 ada perbedaan. Ada pihak yang memakai
hisab dengan acuan markas di daerah yang sudah memenuhi
kriteria visibilitas hilal, memulai 1 Muharam 1439 pada malam itu,
dan ada pihak yang memulai 1 Muharam pada malam esoknya dan
berdasar pada rukyatul hilal yang tidak berhasil dilakukan
(berhasil tapi ditolak).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya
praktik rukyatul hilal, dalam papernya, Hoffman menyatakan
bahwa prediksi kenampakan hilal ini melibatkan berbagai disiplin
ilmu, tidak hanya astronomi saja, tetapi juga ilmu optika,
meteorologi dan fisiologi. Ilmu optika berkaitan dengan proses
perambatan cahaya dari sumber di luar atmosfer hingga tiba di
detektor di permukaan Bumi. Meteorologi berperan dalam

61 Risya Himayatika, Teknik, 51.
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menyediakan informasi dinamika atmosfer lokal yang
direpresentasikan ke dalam parameter temperatur, kelembaban,
dan tekanan udara serta kandungan aerosol yang berkenaan dengan
kadar transparansi atmosfer setempat. Sementara itu Fisiologi
berhubungan dengan bagaimana detektor, dalam hal ini mata
manusia, merespon informasi berupa foton yang tiba dari
sumber.?

Dari sini kita bisa mengetahui bahwa dalam memperkirakan
terlihat atau tidaknya hilal, membutuhkan faktor-faktor yang
sangat kompleks, di antaranya yang telah disebut di atas adalah
faktor fisiologi yang berbicara mengenai detektor atau mata
manusia sebagai subjek pelaku dalam observasi/rukyatul hilal,
baik itu nanti menggunakan alat bantu maupun tidak.

Dari hasil tersebut menunjukkan tajam penglihatan
Muhammad Inwanuddin berdasarkan tabel ketajaman mata yaitu
6/6 yang berarti dapat melihat huruf pada kartu snellen pada jarak
6 meter yang oleh orang normal dapat dilihat pada jarak 6 meter
atau dengan sistem desimal yaitu 1.0, berdasarkan tabel efesiensi
central dari hasil tersebut yaitu 100 %, persen hilang O.
Berdasarkan tes buta warna menggunakan Ishihara book 38 plate
Muhammad Inwanuddin tidak mengalami buta warna, tetapi
Muhammad Inwanuddin mengalami mata tua yaitu presbyopia
dengan jarak baca dengan bantuan adisi S + sebesar + 1.25.%

Dari hasil pemeriksaan bahwa tidak ada kelainan penyakit
mata, untuk melihat jauh masih optimal 100 % dengan kata lain
tidak minus (-) tetapi plus (+). Presbiopya merupakan keadaan
mata tua, semakin bertambah usia seseorang maka mengalami
presbiopya, mata tua ini muncul pada usia 40 tahun ke atas. Jadi
untuk membaca harus di bantu dengan kaca mata baca, dengan
kesimpulan hasil pemeriksaan yaitu mata sehat atau normal.®*

Dalam keberhasilan rukyatul hilal ketajaman mata sangat
berpengaruh, rukyatul hilal dengan mata telanjang diperlukan mata

62 Muhammad Faishol Amin, Ketajaman Mata dalam Kriteria Visibilitas Hilal,
diakses di http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/almarshad/article/view/1526 Jumat, 16
Desember 2022.

63 Ridhokimura Soderi, Pro Kontra, 75.
4 Ridhokimura Soderi, Pro Kontra,, 76.
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pengamat yang baik, dalam hal ini dari uji ketajaman visus hasil
tes menunjukkan mata Muhammad Inwanuddin untuk kondisi
melihat jauh masih berfungsi dengan baik ini berarti menunjukkan
bahwa di usia yang sudah tidak muda lagi mata Muhammad
Inwanuddin adalah tergolong normal. Hasil ketajaman mata
Muhammad Inwanuddin ini berguna untuk mengkonfirmasi
terhadap pengakuan rukyat, bahwa kemampuan mata Muhammad
Inwanuddin masih layak untuk merukyat dengan mata telanjang.
Persepsi Muhammad Inwannudin Terhadap Hilal
Muhammad Inwannudin memiliki kelebihan dalam melihat
hilal dengan mata telanjang, beliau sering kali berhasil melihat
hilal. Keberhasilan tersebut tidak lain juga didukung oleh kerja
sama tim yang memadai. Muhammad Inwannudin merasa yakin
bahwa hal tersebut merupakan penampakan hilal, bukannya hilal
semu atau awan yang terkena matahari atau sorotan matahari.
Karena tempat rukyat yang digunakan sudah didukung dengan alat
yang bantu yang ada seperti teodolit, teropong motorik, dll. dan
itu sangat membantu untuk meyakinkan bahwa yang terlihat
adalah hilal. Selain itu, didukung juga dengan data hisab yang
sudah teruji di setiap bulan, sudah dibuktikan dengan kenyataan.®

Tabel 4.1 Pengalaman Kesaksian Hilal Muhammad Inwannudin Hari

Pertama

No. Tanggal Tinggi Hilal Elongasi LBJSI];:

1. | 29 Ramadhan 1435 03°00’ 53,377 | 07°09” 90,34” | 11:47:35
2. | 29 Jumadil Ula 1436 14° 42 07,92 | 25:01:40
3. | 29 Ramadhan 1436 02° 06’ 24~ 06°19° 44” 09:04:43
4. | 29 Zulhijah 1436 03° 13 34,04” | 05°04° 51,08 | 10:17:43
5. | 29 Syaban 1437 03° 53°45” 06°30° 56” 07:18:24
6. | 29 Syawal 1437 04° 32’ 50” 07°20’ 19” 13:46:01
7. | 29 Ramadhan 1438 02°49’ 227 05° 57’ 26” 07:52:14
8. | 29 Dzulqo’dah 1438 | 06° 35’ 52” 08°43 48” 15:59:22
9. | 29 Rajab 1439 04° 18’ 027 06° 43’ 04” 08:25:26

Senin, 30 Mei 2022
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10. [ 29 Ramadhan 1439 | 06°46' 33" | 09°03° 35" | 14:39:36
11. | 29 Zulhijah 1439 7056’ 547 10°09° 037 | 16:25:45
12. | 29 Syaban 1441 0302 12° | 05°27°32° | 07:58:21
13. | 29 Dzulqo'dah 1441 | 07°10° 43 | 09°36 42° | 16:55:12
14| 99 safar 1442 Tidak ada Tidak ada Z&gak

15. | 29 Rabiul AKhir 1443 | 13°48° 10° | 15°59° 577 | 2652113
16. | 29 Jumadil Ula 1443 | 08°06' 147 | 10°20° 527 | 16:14:40
17. | 29 Rajab 1443 08°08° 147 | 10°13°29° | 17:11:20
18. | 29 Syaban 1443 01° 22'35° | 03°48° 31" | 04:07:37

Sumber: Buku Berita Acara Rukyatul Hilal Awal Bulan

Hijriyah/Kamariah LFNU Gresik

Tabel 4.2 Pengalaman Kesaksian Hilal Muhammad Inwannudin Hari

Kedua

No. Tanggal Tinggi Hilal Elongasi ES;:;
1. | 30 Syaban 1435 10° 50° 48,66” | 13° 07° 57,56 | 26:14:06
2. | 30 Dzulqo’dah 1435 | 11°09° 05,80 | 13°12° 36,89 | 28:12:42
3 |30 zulhijah 1436 | 4°26° Tidak ada 1108k

4. | 30 Muharram 1436 9248’ 12°16° 10,297 | 21:59:03
5. | 30 Syaban 1436 09°07° 32,38 | 11°32° 37,50” | 20:14:23
6. | 30 Syawal 1436 06° 29’ 28,68 | 09°26° 41,87 | 19:36:33
7. | 30 Muharram 1437 06°25° 26,94 | 08°54°22,83” | 16:39:39
8. | 30 Ramadhan 1437 13°20° 09” 13°14° 52~ 23:23:02
S fg;gmad” Awal 07°37°05” | 10°40° 13° | 19:51:27
10. | 30 Zulhijah 1438 13°06° 58~ 15°12° 30” 28:58:13
11. | 30 Dzulgo’dah 1439 | 13° 24’ 34> 14° 33’ 18” 24:30:59
12. | 30 Ramadhan 1441 06° 00° 07”7 08° 06” 39” 16:40:42
13. | 30 Ramadhan 1442 04°45° 157 06° 58” 26” 15:20:26

Sumber: Buku Berita Acara Rukyatul Hilal Awal Bulan
Hijriyah/Kamariah LFNU Gresik
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Ketika melihat hilal, tidak langsung bersaksi bahwa yang
terlihat itu adalah hilal, mereka harus memastikan terlebih dahulu
bahwa itu merupakan benar-benar hilal yaitu dengan cara, 1)
memastikan adanya pergerakan hilal. Jika benda tersebut ada
pergerakan ke bawah maka itu adalah hilal, jika bergerak ke
samping maka itu adalah awan. Pergerakan hilal semakin lama
semakin turun ke barat atau ke ufuk. 2) memastikan dengan
teodolit atau dengan alat yang lain. Tempat rukyat dengan mata
telanjang berdampingan dengan alat yang telah, alat tersebut sudah
diatur oleh tim yang bertugas memegang alat. Sehingga hasil dari
rukyat menggunakan mata telanjang bisa dicocokkan
menggunakan alat setiap menit. Jika sudah melihat dengan mata
telanjang kemudian dipastikan dengan teodolit yaitu melakukan
pengamatan ulang dengan alat untuk memastikan benda tersebut
merupakan hilal yang sebenarnya.%

Jadi, ketika rukyat dengan mata telanjang bukan hanya asumsi
yang bekerja ketika melihat hilal, tetapi juga didukung dengan alat
yang lain. Sedangkan data yang digunakan untuk acuan dalam
melakukan rukyat tetaplah dari data hisab yang sudah dihitung
sebelumnya, sehingga hasil rukyat pun lebih maksimal dan
meyakinkan.

Untuk melatih kepekaan mata dalam rukyat maka Muhammad
melakukan rukyat minimal dua kali selama satu bulan. Untuk awal
bulan Rajab ini di mana posisi hilal masih berada di bawah ufuk,
tim tetap melakukan rukyat. Kemudian keesokan harinya ketika
hilal sudah terlihat maka rukyat kembali dilaksanakan dan begitu
pula besoknya lagi untuk memastikan bahwa yang terlihat kemarin
adalah hilal. Bentuk dan posisi hilal di hari pertama dan hari kedua
tentu memiliki perbedaan karena dari segi bentuk dan posisi hilal
itu bergeser, tapi tidak seberapa, tetapi dari hal tersebut diketahui
gambaran seberapa besar cahaya hilal atau adanya pergeseran
hilal. Jika pergeserannya sudah beda arah, misal di hari pertama
posisi hilal terlihat berada di sebelah selatan matahari lalu di hari
kedua di sebelah utara matahari, maka otomatis kemiringannya
pun berbeda. Ketika sudah mengetahui besaran cahaya hilal, maka

% Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
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akan menambah keyakinan dalam melihat hilal. Pergerakan hilal
sangat pelan, tetapi kalau sudah sering melihat maka bisa
pergerakan hilal bisa diamati, meskipun menggunakan titik bantu
berupa benda atau awan atau benda yang berada di sebelah barat
dan dekat dengan ufuk. Semakin malam hilal semakin turun.®’

Selain itu, Muhammad Inwannudin sering melihat hilal di
menit-menit awal, karena ia melakukan rukyat sebelum matahari
terbenam, tetapi itu tidak dijadikan sebagai acuan awal bulan, yang
digunakan dalam laporan tetap hasil rukyat di mana Matahari
sudah terbenam dan hilal terlihat. Jika sebelum matahari terbenam
hilal terlihat tetapi ketika matahari tenggelam hilal malah tidak
terlihat, maka untuk menghindari perdebatan kesaksian tersebut
tidak dilaporkan.®

Hilal yang berhasil teramati sebelum matahari terbenam dan
setelah Matahari terbenam apakah memiliki bentuk yang tidak
beda jauh. Namun, untuk pantulan cahayanya lebih besar ketika
semakin malam atau ketika matahari sudah terbenam. Semakin
malam, sorotan matahari kian menghilang dan cahaya pantulan
hilal semakin kuat. Jadi, ketika di menit-menit awal hilal agak
putih, semakin malam hilal semakin kekuningan. Oleh karena itu
rukyat di hari kedua sebagai latihan mencari hilal sebelum
matahari terbenam, untuk melatih mata mencari titik hilal.®®

Hilal berbentuk sabit, tetapi ketika rukyat tidak selamanya
hilal yang terlihat itu berbentuk sabit, terkadang hanya terlihat
bagian bawahnya saja atau hanya terlihat bagian samping, atau
bagian-bagian ujung-ujungnya saja. Untuk mengetahui benda
tersebut adalah hilal yaitu dengan mengamati dari adanya
pergerakan dan kemiringan hilal, yang mana hal tersebut diketahui
dari perhitungan atau data hisab. Bentuk hilal tidak terlihat
sempurna bisa karena mendung atau adanya awan.

Terkadang hilal tidak terlihat secara keseluruhan, hanya
sebagian saja yang tampak, tetapi hilal tersebut bisa terbaca dari

67 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022

8 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
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bentuk dan titik posisi hilalnya sesuai dengan perhitungan hisab
yang mana perhitungan digunakan di Condrodipo sendiri selalu di
evaluasi setiap bulan, dan disesuaikan dengan keadaan di
lapangan. Untuk cahaya hilal yang teramati dengan mata telanjang
dan teodolit itu masih sama. Tetapi untuk hilal yang teramati
sebelum matahari terbenam dan sesudah matahari terbenam itu
sedikit berbeda, hilal sebelum matahari terbenam lebih samar
cahayanya. Oleh karena itu, jarang ada orang yang berhasil
mengamati hilal sebelum matahari terbenam.

Hilal yang terlihat dengan mata telanjang sedikit berbeda
dengan hilal yang tertangkap dengan kamera atau teropong. Bukan
berbeda dalam artian bentuknya, tetapi dari segi porsinya, kalau
dengan mata telanjang bentuk hilal agak lebih besar daripada
dengan teropong yang cenderung lebih tipis. Antara hasil mata
dengan hasil foto itu beda, hilal akan terlihat lebih ramping di
kamera, mungkin juga karena pengaruh dari cahaya citra. Tapi
ukurannya sama. Kalau sering rukyat nantinya bisa membedakan
mana yang hilal dan mana benda yang mirip dengan hilal. Dengan
posisi dan waktu yang cepat perukyat harus terlatih dan cepat
memahami, lalu dibuktikan dengan teodolit, betul atau tidak posisi
hilalnya. Sehingga ketika bersaksi melihat hilal itu sudah benar-
benar yakin dan melalui proses yang panjang.”

Banyak aspek yang perlu diperhatikan dalam rukyat.
Pertama, cara hisab atau perhitungannya. Sebelum
melaksanakan rukyat diperlukan data hisab yang nantinya
dijadikan acuan dalam pelaksanaan rukyat, jadi seorang perukyat
setidaknya paham cara-cara perhitungan, sebab rukyat tidak
hanya aktivitas pengamatan, tapi juga berdasar pada hasil
perhitungan data hisab. Kedua, waktu. Selain perhitungan,
perukyat juga harus paham penanda waktu, misal yang
digunakan adalah jam tangan maka pastikan waktu tersebut
sudah sesuai dengan BMKG. Ketiga, alat. Alat harus
dipersiapkan di awal. Dalam sebuah tim, alat yang digunakan
lebih dari satu jadi alat-alat tersebut tidak bisa dipegang oleh satu
orang saja, karena hal tersebut akan merepotkan. Rukyat

0 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
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merupakan kerja tim di mana ada yang mengatur pada posisi
masing-masing, ada yang bagian hisab, memegang teodolit,
memegang penanda waktu seperti stopwatch, ada bagian
pencatatan laporan, dan lain-lain, sehingga hasil dari kerja sama
tersebut benar-benar maksimal.

Langkah awal yang dilakukan oleh Muhammad Inwannudin
untuk membantu pemula dalam mengenali hilal, bagaimana
bentuk hilal, bagaimana cahayanya, dimana posisinya yaitu
dengan mempelajari materi atau pembelajaran berupa foto-foto
hilal. Setelah mengenal hilal dari foto lalu belajar mengenal
bentuk hilal yang akan dirukyat dengan program aplikasi
stelarium, nanti ditampilkan posisi hilalnya di mana, jam berapa,
lalu mencari hilalnya di mana. Sehingga nanti pada waktu rukyat
seperti apa sudah ada bayangan dari simulasi. Namun juga harus
dipahami bahwa hilal tidak selalu utuh seperti yang dibayangkan,
kadang hanya bagian bawah, kadang bagian samping, kadang
bagian ujung-ujung sabit. Tidak berasumsi hilal akan terlihat
selama hilal berada di atas ufuk, hilal kadang hanya terlihat satu
menit, dua menit atau bahkan hanya beberapa detik saja.

Berdasarkan hal tersebut Muhammad Inwannudin melalui
proses belajar (sosialisasi) terhadap cara kerja rukyatul hilal di
dalam sebuah tim dan belajar mengenai hilal sebelum melakukan
rukyat.
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BAB IV
ANALISIS PERSEPSI MUHAMMAD INWANNUDIN
TERHADAP KEBERADAAN HILAL DAN KESAKSIAN
HILAL YANG TERTOLAK

A. Analisis Persepsi Muhammad Inwannudin Terhadap

Keberadaan Hilal

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh dari hasil
wawancara dan dokumentasi mengenai “Analisis Persepsi
Muhammad Inwannudin Terhadap Keberadaan Hilal” Persepsi
dipengaruhi oleh beberapa hal di antaranya yaitu ketersediaan
informasi sebelumnya, kebutuhan, pengalaman masa lalu, emosi,
impresi, dan konteks.

Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
dan analisis persepsi Muhammad Inwannudin, yaitu:
1. Informasi sebelumnya

Ketiadaan informasi ketika seseorang menerima stimulus
yang baru bagi dirinya akan menyebabkan kekacauan dalam
mempersepsi. Sebelum mempersepsi seseorang harus memiliki
dasar pengetahuan tentang hal yang akan menjadi objek
persepsinya.

Faktor pengetahuan terhadap objek dan diamati sangat
diperlukan dalam memberi arti terhadap obyek tersebut. Tingkat
pengetahuan terhadap suatu obyek dalam memikirkan dan
menganalisis dipengaruhi oleh faktor latar belakang dan tingkat
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin
tinggi pula tingkat pengetahuan terhadap suatu obyek, karena
cara berpikir dan menganalisisnya tidak hanya terpaku pada apa
yang ada dalam obyek tersebut. Tetapi, akan dikaitkan juga
dengan hal yang diperkirakan mempunyai manfaat baik bagi
dirinya maupun lingkungannya, seperti latar belakang
kebudayaan, faktor pribadi, tingkat intelegensia, dan lain-lain.™

71 Rahmatiah, Analisis, 19.
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Muhammad Inwannudin mulai belajar rukyat Kketika
memasuki pondok pesantren salafiyah di Pasuruan yang diasuh
oleh Kyai Hamid. Pondok pesantren tersebut memiliki beberapa
tingkatan yang dimulai dari kelas Ibtidaiah, Tsanawiyah,
kemudian Aliyah. Muhammad Inwannudin kembali mengulang
di tingkat Ibtidaiah selama empat tahun. Setelah itu naik ke
Tsanawiyyah selama tiga tahun. Baru kemudian beliau masuk ke
Aliyah selama tiga tahun. Selapan tahun setelah lulus dari pondok
pesantren, Muhammad Inwannudin dipanggil kembali ke
pesantren dan menjadi guru lImu Falak di sana sampai dengan
sekarang. Selain itu, Muhammad Inwannudin juga tergabung
menjadi anggota dalam LFNU Gresik.

Oleh karena itu, pengetahuan mengenai rukyatul hilal dan
ilmu falak yang dimiliki oleh Muhammad Inwannudin dapat
dipertanggungjawabkan karena beliau mendalami pemahaman
mengenai rukyat dari guru yang juga dapat dipercaya. Lingkungan
di sekitar Muhammad Inwannudin juga mendukung untuk
semakin luasnya pengetahuan milik beliau karena berada di
lingkungan pesantren dan lembaga rukyat.

2. Kebutuhan

Seseorang akan cenderung memersepsikan  sesuatu
berdasarkan kebutuhannya saat itu. Seperti halnya seseorang akan
lebih peka terhadap bau masakan ketika lapar daripada orang lain
yang baru saja makan. Persepsi juga dipengaruhi oleh wawasan
pemikiran tentang obyek yang diamati serta manfaat tersebut di
masa yang akan datang. Sejauh pandangan obyek tersebut
bermanfaat bagi diri dan lingkungan, maka persepsi akan obyek
tersebut menjadi lebih baik.”

Berdasarkan  faktor kebutuhan, maka Muhammad
Inwannudin sudah memiliki suatu kebutuhan dari kegiatan
rukyatul hilal yaitu untuk menentukan awal bulan baru sebagai
acuan untuk ibadah umat islam. Rukyat digunakan untuk
keperluan ibadah, yaitu dalam menentukan awal bulan
Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah. Hasil rukyat tersebut nantinya
akan digunakan oleh banyak orang sehingga dalam pelaksanaan
dan mengambil keputusan rukyat harus sangat berhati-hati.

72 Rahmatiah, Analisis, 19.
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Muhammad Inwannudin sering melihat hilal di menit-menit
awal, karena ia melakukan rukyat sebelum matahari terbenam,
tetapi itu tidak dijadikan sebagai acuan awal bulan, yang
digunakan dalam laporan tetap hasil rukyat di mana Matahari
sudah terbenam dan hilal terlihat. Jika sebelum matahari
terbenam hilal terlihat tetapi ketika matahari tenggelam hilal
malah tidak terlihat, maka untuk menghindari perdebatan
kesaksian tersebut tidak dilaporkan.”™

Muhammad Inwannudin sangat berhati-hati  dalam
memersepsikan hilal yang dilihatnya ketika pengamatan. Mulai
dari rukyat sebelum ghurub guna membiasakan mata dengan
cahaya Matahari. Rukyat sebelum ghurub lebih sulit karena
cahaya Matahari yang masih terang dan cahaya hilal yang samar,
sedangkan saat Matahari terbenam cahaya hilal akan lebih
nampak. Muhammad Inwannudin semakin berhati-hati saat
membuat persepsi hilal yang terlihat karena adanya tanggung
jawab ketika hasil kesaksiannya nanti dilaporkan dan disumpah,
maka akan diikuti oleh banyak orang. Sehingga, jika ada
kesalahan maka ia yang akan menanggung konsekuensinya di
akhirat nanti.

Wawasan akan hilal yang dimiliki olen Muhammad
Inwannudin tersebut membuatnya menjadi berhati-hati dan lebih
baik dalam usahanya ketika melakukan pengamatan hilal.

3. Pengalaman masa lalu

Cara seseorang memersepsi tidak lepas dari adanya
pengalaman sensoris terdahulu, ketika pengalaman terdahulu
sering muncul maka reaksi yang terjadi akan menjadi suatu
kebiasaan. Mungkin sembilan puluh persen dari pengalaman
sensoris sehari-hari dipersepsi dengan kebiasaan yang didasarkan
pada pengalaman yang berulang-ulang.”* Dalam pengalaman
melibatkan ingatan, tanpa ingatan seseorang tidak dapat
merefleksikan diri karena pemahaman diri tergantung pada suatu

73 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di
Gresik, Senin, 30 Mei 2022.

74 Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018),
57.
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kesadaran yang berkesinambungan yang dapat terlaksana dengan
adanya ingatan.

Para ahli memandang ingatan sebagai hubungan antara
pengalaman dengan masa lampau. Ingatan tidak hanya berkenaan
dengan kemampuan untuk menyimpan apa yang telah dialami
saja, tetapi juga meliputi kemampuan untuk menerima,
menyimpan, dan menimbulkan kembali  pengalaman-
pengalaman yang dialaminya. Seseorang dapat mengingat suatu
kejadian, berarti kejadian tersebut diingat dan pernah dialami,
atau dengan kata lain ingatan tersebut dimasukkan ke dalam jiwa,
kemudian disimpan dan pada suatu waktu kejadian itu dapat
ditimbulkan kembali dalam kesadaran.”™

Tabel 4.3 Tabel Tingkat Pengalaman

Kelas Interval Klasifikasi
1-5 Kurang Berpengalaman
6-10 Cukup Berpengalaman

11-15 Berpengalaman
16 - 20 Sangat Berpengalaman
Sumber: Jurnal Kajian Faktor Psikologi yang Berpotensi
Mempengaruhi Keberhasilan Rukyat

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Muhammad
Inwannudin sudah berpengalaman dalam melihat hilal, baik itu
di hari pertama atau di hari kedua hilal. Muhammad Inwannudin
melakukan rukyat di hari kedua hilal bukan tanpa alasan,
melainkan untuk berlatih dalam mengenali hilal dan menambah
pengalaman merukyat. Pada dua hari pertama bulan baru, hilal
muncul sangat rendah di langit sebelah barat setelah Matahari
terbenam, hilal harus diamati, sedangkan cahaya twilight yang
cukup terang menjadikan pengamatan hilal di hari pertama bulan
baru menjadi sulit. Hilal memiliki bentuk yang sangat tipis dan
memiliki nilai kecerlangan yang rendah, jadi mudah hilang di
antara cahaya twilight.

Pengalaman pengamatan hilal yang berulang-ulang perlu
dilakukan bagi seorang pengamat atau bagi orang yang mau

> Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Alquran Tentang
Psikologi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 163
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menjadi pemburu hilal. Pengalaman akan memberikan saran
dalam perbaikan seperti bagaimana acara yang efektif dalam
mengamati hilal, misalnya cara mencari lokasi hilal di langit,
sistem pencatatan dan merancang alat bantu sederhana untuk
pengamatan hilal. Pengalaman akan membentuk sikap kritis
dalam menilai apakah yang diamati ialah hilal atau benda lain.
Menemukan pengalaman baru dalam melihat hilal dapat
dibandingkan dengan ingatan dan pengalaman lama yang sudah
pernah ada.

Memiliki banyak pengalaman akan memberikan persepsi
yang berbeda, dengan waktu pengamatan yang relatif singkat
pengamat yang terlatih akan memiliki kesiapan mental yang
lebih baik. Sikap independen juga perlu dibentuk agar tidak
mudah terpengaruh oleh pengamat lainnya yang belum tentu
benar. Jangan berkata melihat hilal hanya karena ada perukyat
lain yang bisa melihat hilal, begitu pula sebaliknya jika yakin
melihat hilal maka jangan ragu-ragu mengatakan berhasil
melihat hilal.”

4. Emosi

Pada umumnya, perbuatan seseorang dalam kehidupan
sehari-hari disertai dengan perasaan-perasaan tertentu, yaitu
perasaan senang atau tidak senang. Perasaan-perasaan tersebut
selalu menyertai perbuatan seseorang dalam kehidupan sehari-
hari, terkadang kuat, kadang lemah atau samar-samar saja.
Warna efektif yang kuat, maka perasaan-perasaan menjadi lebih
mendalam, lebih luas, dan lebih terarah. Perasaan-perasaan itu
disebut dengan emosi. Coleman dan Hamnen menyebutkan
setidaknya ada empat fungsi emosi. Pertama, emosi adalah
pembangkit energi. Kedua, emosi adalah pembawa informasi.
Ketiga, emosi bukan hanya membawa informasi, tetapi juga
pembawa pesan dalam komunikasi interpersonal. Keempat,
emosi merupakan sumber informasi tentang keberhasilan
seseorang.”’

76 Choirul Fuad Yusuf dan Bashori A. Hakim (eds), 171-172.
7 Nurussakinah Daulay, Pengantar, 151-153
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Secara psikologis, perasaan dan emosi mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk memersepsi secara tepat dan
objektif, telah sering terbukti bahwa penyaksian yang diajukan
oleh saksi yang emosinya meluap-luap tidak dapat dipercaya. Hal
tersebut disebabkan karena efek enthusiasme persepsi, dimana
dalam situasi-situasi yang kurang mengandung emosi sekalipun
ternyata dengan dorongan yang kuat dapat mengganggu persepsi
sensoris.’

Muhammad Inwannudin berkeyakinan bahwa sebelum
melakukan rukyat, pastikan tubuh harus dalam kondisi sehat,
kondisi tubuh tidak boleh terlalu payah, karena juga berpengaruh
ke penglihatan. Selain tubuh yang sehat, Muhammad
Inwannudin juga menyiapkan mental dengan baik yakni dengan
cara berkonsentrasi terhadap pelaksanaan rukyat dan
menjauhkan permasalahan-permasalahan yang tidak berkaitan
dengan rukyat, yang memiliki kemungkinan mengganggu emosi
pada saat pengamatan.” Pengamatan hilal sebaiknya tidak
dibebani perasaan untuk berhasil atau tidak berhasil dalam
mengamati hilal. Berhasil atau tidaknya dalam pengamatan hilal
memiliki peluang yang sama, ragu-ragu pun termasuk sebuah
hasil dasi pengamatan. Tidak boleh memaksa dalam mengambil
keputusan pada saat pengamatan, kejujuran dan persepsi yang
tepat dalam pengamatan hilal sangat penting, karena akan
berpengaruh pada kualitas koleksi data pengamatan hilal.
Koleksi data pengamatan hilal merupakan investasi ilmu
pengetahuan masa depan dan juga memperjelas persoalan
kontroversi pengamatan hilal &

Bagi orang yang akan melakukan pengamatan hilal
seharusnya bisa membagi dan memilah-milah emosi,
menyesuaikan diri di mana ia berada. Ketika sedang rukyat,
konsentrasi sepenuhnya di rukyat dan kesampingkan terlebih
dahulu urusan yang lain. Rukyat memerlukan konsentrasi yang
lebih, sehingga ketika perukyat merasa terganggu pada saat

8 Dimyati Mahmud, Psikologi, 61.

79 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.

80 Chorul Fuad Yusuf & Bashori A. Hakim (eds), Hisab, 171.
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pengamatan maka konsentrasi pun akan buyar. Misalkan ketika
perukyat melihat sekilas titik yang menyerupai hilal, maka ia
harus mengamatinya dengan konsentrasi yang tinggi untuk
melihat ada atau tidaknya pergerakan dari benda tersebut.
Apabila perukyat tidak konsentrasi seperti melamun atau
terganggu oleh hal yang lainnya, maka hal tersebut akan
berpengaruh terhadap hasil pengamatan yang dilakukan, apalagi
dengan batas waktu munculnya hilal yang sangat pendek.

Reaksi dari masing-masing orang terhadap keadaan itu tidak
sama antara yang satu dengan yang lain. Karena itu, dalam hal
perasaan ada beberapa sifat tertentu, salah satu di antaranya yaitu
perasaan berhubungan dengan peristiwa persepsi, reaksi
kejiwaan terhadap stimulus yang ada, artinya stimulus dapat
menimbulkan perasaan pada masing-masing individu. Meskipun
stimulusnya sama, tetapi perasaan yang ditimbulkan oleh
stimulus tersebut dapat berbeda bagi orang lain.8

Berdasarkan hal di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengamatan seorang perukyat harus dalam keadaan yang
netral, dalam arti tidak berlebihan dalam berkeyakinan akan
melihat hilal atau tidak pada saat pelaksanaan. Selain itu,
diperlukan konsentrasi penuh dalam pengamatan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Perukyat sebaiknya bisa
mengendalikan kedua hal tersebut dalam pengamatan rukyat,
sehingga pengamatan akan lebih mudah dan mendapatkan hasil
yang baik.

5. Impresi

Stimulus yang menonjol akan lebih dahulu mempengaruhi
persepsi seseorang. Gambar yang besar, warna yang kontras, atau
suara yang kuat dengan pitch tertentu akan lebih menarik
seseorang untuk memperhatikan dan menjadi fokus dari
persepsinya.

Dalam hal ini, stimulus yang menjadi objek persepsi yaitu
hilal dimana visibilitas hilal dipengaruhi oleh umur bulan yang
dihitung sejak bulan baru. Tanggal dan waktu munculnya bulan
baru dapat dihitung dengan menggunakan hisab, tetapi untuk
melihat penampakan dari bulan baru atau hilal bergantung pada

81 Nurussakinah Daulay, Pengantar, 153.
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beberapa faktor dan tidak bisa diprediksi dengan pasti. Setelah
dua hari sejak bulan baru muncul, posisi bulan berada sangat
rendah di langit sebelah barat. Kontras atau beda kecerlangan
antara sabit bulan dan cahaya senja bervariasi dari waktu ke
waktu, kontras membesar seiring Matahari menjauh dari horizon.
Pada saat itu bulan berbentuk sabit dan akan terlihat setelah
Matahari terbenam. Bulan sabit tersebut ikut terbenam tidak lama
setelah Matahari tenggelam. Umumnya, melihat hilal atau bulan
muda itu sulit, sebab bulan masih sangat tipis, memiliki nilai
kecerlangan yang rendah, dan mudah hilang di tengah twilight.

Muhammad Inwannudin memaparkan bahwasannya hilal
yang dilihatnya sebelum matahari terbenam dan setelah Matahari
terbenam memiliki bentuk yang tidak berbeda jauh. Namun, untuk
pantulan cahayanya lebih besar ketika semakin malam atau ketika
matahari sudah terbenam. Semakin malam, sorotan matahari kian
menghilang dan cahaya pantulan hilal semakin kuat. Jadi, ketika
di menit-menit awal hilal agak putih, semakin malam hilal semakin
kekuningan. Hilal berbentuk sabit, tetapi ketika rukyat tidak
selamanya hilal yang terlihat itu berbentuk sabit, terkadang hanya
terlihat bagian bawahnya saja atau hanya terlihat bagian samping,
atau bagian-bagian ujung-ujungnya saja. Untuk mengetahui benda
tersebut adalah hilal yaitu dengan mengamati dari adanya
pergerakan dan kemiringan hilal, yang mana hal tersebut diketahui
dari perhitungan atau data hisab. Bentuk hilal tidak terlihat
sempurna bisa karena mendung atau adanya awan.

6. Konteks

Konteks bisa diambil dari sosial, budaya, atau lingkungan
fisik. konteks memberikan ground yang sangat menentukan suatu
figur dipandang. Fokus pada figur yang sama, tetapi dalam
ground yang berbeda mungkin akan memberikan makna yang
berbeda.

Konteks yang terkait dalam rukyatul hilal yaitu dilihat dari
lingkungan atau lokasi yang dijadikan sebagai tempat
pelaksanaan rukyatul hilal. Menurut Thomas Djamaludin ada 4
kriteria yang harus dimiliki oleh tempat rukyat sehingga tempat
tersebut dikatakan ideal untuk pengamatan hilal. Pertama, tempat
rukyatul hilal harus memiliki medan pandang yang terbuka mulai
dari +25,8° LU sampai -25,8° LS dari titik barat. Kedua, tempat
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rukyatul hilal harus bebas dari penghalang baik fisik berupa
pepohonan, gedung dan sebagainya maupun non fisik seperti
cahaya. Ketiga, tempat rukyatul hilal harus bebas dari gangguan
cuaca. Keempat, posisi geografis tempat tersebut memang ideal
untuk melaksanakan proses rukyatul hilal.®2 Tempat yang biasa
digunakan oleh Muhammad Inwannudin sudah memenuhi kriteria
ideal sebagai tempat rukyatul hilal yaitu di Balai Rukyat
Condrodipo, Gresik. Sedangkan untuk kegiatan rukyatul hilal
yang dilakukan di atap rumah Muhammad Inwannudin kurang
disebut ideal karena pemandangan ufuk terhalang oleh pohon-
pohon dan banyak polusi cahaya. Selain itu, kondisi cuaca yang
terjadi ketika pengamatan hilal selalu berbeda-beda, akan tetapi
di suatu kesempatan Muhammad Inwannudin berhasil
menyaksikan hilal ketika cuaca sedang dalam keadaan mendung.

Oleh karena itu, persepsi Muhammad Inwannudin yang
terjadi di bukit Condrodipo lebih dapat diakui daripada persepsi
yang terjadi di tempat rukyat yang berada di atap rumahnya
sendiri.

B. Analisis Sikap Muhammad Inwannudin Terhadap
Kesaksian Hilal yang Ditolak

Pada dasarnya, Muhammad Inwannudin biasa melakukan rukyat
setiap akhir bulan Hijriyah. Kesaksian yang ia dapatkan dari hasil
rukyat kemudian dilaporkan ke PWNU dan PBNU, sedangkan untuk
tiga bulan besar Hijriyah yaitu awal Zulhijah, Ramdhan, dan Syawal
juga akan dilaporkan ke Kementerian Agama setelah guna
kepentingan sidang Itsbat. Laporan tersebut dikirim setelah dilakukan
sidang singkat di lokasi rukyat dan setelah para saksi disumpah atas
kesaksiannya.

Dalam penentuan awal Muharram 1439 H, ijtimak terjadi pada
tanggal 29 Zulhijah 1438 H atau 20 September 2017 pada pukul 12.30
WIB. Ketinggian hilal sudah di atas ufuk untuk seluruh wilayah
Indonesia, yaitu berkisar antara 0,93° di Merauke, Papua hingga 2,72°

82 Muhammad furgon ahsani dan Novi Fitia Maliha, 2021, “Kriteria kelayakan Pos
Observasi Bulan (POB) Rukyah Al-Hilal Studi Kasus Gunung Pulung Ponorogo, Jurnal
Antologi Hukum, Vol. 1, No. 1, 104.
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di Sabang, Aceh. Hal tersebut berarti posisi hilal untuk kota-kota

lainnya di Indonesia sudah berada di atas ufuk dengan ketinggian hilal

di antara kedua nilai tersebut.22 Muhammad Inwannudin yang ketika

itu melaksanakan rukyatul hilal di pondok Baitul Hikmah, Pasuruan

bersaksi telah menyaksikan hilal dengan menggunakan mata
telanjang. Hilal terlihat sekitar 5 menit sebelum ghurub, sedangkan

Matahari sudah tidak terlihat karena tertutup awan.%

Pemerintah menetapkan bahwa awal bulan Muharam jatuh pada
hari Kamis, 21 September 2017. Hal tersebut didasari oleh kriteria
imkanur rukyat yaitu ketinggian hilal 2°. Sedangkan Lembaga
Falakiyah  Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LFPBNU)
mengeluarkan ikhbar 1 Muharram 1439 H jatuh pada Jumat, 22
September 2017 M. meskipun terdapat laporan kesaksian hilal dari
Pasuruan dengan dua orang saksi mata yaitu Muhammad Inwannudin
dan Muhammad Shofiyul Huda, NU menolak kesaksian tersebut
dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Kondisi tempat rukyat. Matahari sudah tidak terlihat pada saat
lima menit sebelum Matahari terbenam karena tertutup awan di
ufuk barat. Awan rendah yang berada di ufuk tidak memiliki
batas yang tegas dan sinar bulan atau sinar hilal lebih lemah
daripada sinar Matahari, maka ada alasan untuk mengatakan
Bulan sudah berada di atas ufuk saat satu menit setelah
terbenamnya Matahari.

2. NU sendiri menggunakan batas visibilitas hilal dalam
menentukan kesaksian hilal yakni menurut data hisab jama’i
bahwa tinggi bulan mar’i di Pasuruan adalah 1° 557, sehingga
menjadi bagian wilayah yang belum memenuhi kriteria imkanur
rukyat. Namun perlu digaris bawahi, tidak diterimanya laporan
tersebut adalah hanya pada laporan rukyat awal Muharram 1439
H. Selama ini kesaksian-kesaksian rukyatul hilal pada bulan-
bulan sebelumnya yang dilaporkan oleh Muhammad Inwannudin
tetap diterima dan menjadi landasan dalam penentuan awal bulan
kamariah saat ini.

Meskipun laporan kesaksian hilalnya tidak diterima oleh
Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LFPBNU),

8 Risya Himayatika, Teknik, 75.
84 Muhammad Inwannudin, Wawancara, Gresik, Senin, 30 Mei 2022.
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Muhammad Inwannudin tetap meyakini bahwa awal Muharram jatuh
pada tanggal 21 September 2017 sebab ia menyaksikan hilal pada saat
rukyat dilaksanakan.®® Setiap kesaksian dari perukyat pada saat
pelaksanaan rukyatul hilal harus tetap dilaporkan, diterima atau tidak
hasil kesaksian tersebut menjadi keputusan pihak-pihak yang
berwenang. Muhammad  Inwannudin  mewajarkan  bahwa
kesaksiannya tidak diterima oleh LFPBNU karena ia menyadari
bahwa ketinggian hilal masih di bawah 2° sehingga belum memenuhi
kriteria hilal awal bulan. Meski meyakini kesaksiannya tersebut,
Muhammad Inwannudin tidak menyebarkan hasil rukyatnya.
Keputusan tersebut hanya digunakan untuk dirinya sendiri dan untuk
beberapa orang yang mempercayai kesaksian beliau. Muhammad
Inwannudin juga tidak menganjurkan atau memaksa orang lain untuk
mengikuti apa yang diyakininya tersebut karena tidak memiliki
kewenangan. Untuk wilayah Gresik dan Pasuruan pada waktu itu
mengikuti hasil rukyat dari Muhammad Inwannudin, karena hilal
memang sudah terlihat dan saksinya tidak hanya satu orang saja, ada
saksi lain dari Muhammad Shofiyul Huda yang juga melakukan
rukyat di Pasuruan.

Pada saat seseorang bersaksi telah melihat hilal, keterangan saksi
harus meyakinkan bahwa ia dapat mengenali hilal mulai dari arah
sampai bentuk hilal, juga harus sesuai dengan data hisab yang ada.
Muhammad Inwannudin bukanlah orang yang baru dalam kesaksian
melihat hilal, ia sudah sering melihat hilal di bulan-bulan sebelumnya
sebelum hilal awal Muharram, sehingga untuk pengetahuan
mengenali hilal sudah ia kantongi dari pengalaman-pengalaman
melihat hilal sebelumnya. Kesaksian hilal Muhammad Inwannudin
juga bukan hanya sekali dua kali telah diterima dan disumpah
kesaksiannya oleh lembaga yang berwenang. Oleh karena itu, ketika
kesaksian hilal awal Muharram ditolak oleh LFPBNU beliau memilih
untuk mempercayai kesaksiannya dan meyakini bahwa malam
tersebut sudah memasuki awal bulan baru. Hal ini juga selaras dengan
pernyataan dari Imam Syafi’i yang mengatakan bahwa jika orang
yang mengaku melihat hilal khawatir terkena tuduhan, hendaklah ia

8 Hasil wawancara kepada Bapak Muhammad Inwannudin secara langsung di Gresik,
Senin, 30 Mei 2022.
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menahan untuk berbuka, tetapi ia tetap menganggap dirinya telah
berbuka.®

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, kaanya: Syafi’i
mengabarkan kepada kami, katanya: Malik mengabarkan kepada
kami dari Abdullah bin Dinar, dari 1Ibn Umar, bahwa Rasulullah saw.
bersabda, “Sebulan itu dua puluh sembilan hari. Janganlah kalian
berpuasa sampai kalian melihat bulan sabit, dan janganlah kalian
berbuka (berhenti puasa) sebelum kalian melihatnya. Apabila kalian
tertutup mendung, maka genapkanlah bilangannya menjadi tiga puluh
hari.” Imam Syafi’i berkata, “Hadits inilah yang kami pegang.
Apabila mayoritas orang tidak melihat bulan sabit Ramadhan, tetapi
seorang yang adil melihatnya, maka aku berpendapat untuk menerima
ucapannya berdasarkan atsar dan prinsip kehati-hatian.”®’

Kesaksian rukyatul hilal yang dapat dijadikan pedoman yaitu jika
memenuhi beberapa syarat, yaitu yang pertama hilal disaksikan oleh
orang yang memenuhi syarat melakukan rukyat, minimal harus adil
dan Islam. Syarat kedua, penetapan awal bulan Ramadhan minimal
harus ada satu orang saksi dan untuk awal Syawal harus ada dua orang
saksi. Akan tetapi, para fugaha berselisih pendapat mengenai
diperbolehkannya berbuka ketika hilal hanya disaksikan oleh satu
orang. Imam Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad berpendapat bahwa
tidak boleh berbuka. Imam Malik mengatakan bahwa barang siapa
berbuka, sedang ia melihat bulan sendirian maka wajib atasnya
menqgadla’ puasanya dan membayar kafarat. Abu Hanifah hanya
mewajibkan menggadia’ puasa saja. Imam Malik berpendapat bahwa
tidak boleh berpuasa atau berbuka dengan kesaksian kurang dari dua
orang saksi yang adil. Imam Syafi’i mengatakan boleh berpuasa
berdasarkan kesaksian seorang laki-laki atas rukyat, tetapi tidak boleh
mengakhiri puasa hanya berdasar kepada kesaksian kurang dari dua
orang laki-laki. Imam Abu Hanifah berkata bila langit tertutup awan,
maka kesaksian seorang laki-laki dapat diterima, tetapi jika langit

8 Nihayatur Rohmah, “Hukum Sumpah Bagi Orang yang Melihat Hilal Kurang dari
Dua Derajat”,
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/washatiya/article/download/2766/20
42/ diakses 12 Desember 2022.

87 Asy-Syafi’i, Fikih Imam Syafi’i, Terj. dari Al Umm lil Imam Asy-Syafi’i oleh
Misbah, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2012), 475.



http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/washatiya/article/download/2766/2042/
http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/washatiya/article/download/2766/2042/
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cerah dan berada di kota besar maka hanya kesaksian orang banyak
yang dapat diterima.®®

% 1hbid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang
diperoleh dalam kajian penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi Muhammad Inwannudin terhadap keberadaan hilal
sudah memenuhi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
persepsi milik Walgito, yaitu memiliki informasi, paham akan
kebutuhan dari rukyatul hilal, menetralkan emosi sebelum
pelaksanaan rukyatul hilal. Sedangkan untuk dua faktor
lainnya yaitu impresi dan konteks yaitu persepsi Muhammad
Inwannudin dinilai dari keadaan hilal dan juga lokasi
dilaksanakannya rukyatul hilal.

2. Sikap yang diberikan oleh Muhammad Inwannudin terkait
dengan penolakan hasil kesaksian rukyat yang dilakukannya
pada awal bulan Muharram 1439 H menerima bahwasanya
kesaksiannya tidak diterima oleh Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LFPBNU), tetapi
Muhammad Inwannudin sendiri tetap meyakini bahwa malam
itu sudah masuk awal bulan baru karena hilal sudah terlihat.
Muhammad Inwannudin tidak menganjurkan atau memaksa
orang lain untuk mengikuti apa yang diyakininya.

B. Saran

Dari pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis

dapat memberikan saran, antara lain:

1. Perukyat

Banyaklah berlatih rukyatul hilal di hari pertama dan di

hari kedua kemunculan hilal, yang mana di hari kedua tersebut
cahaya hilal lebih kuat dan akan lebih mudah terlihat. Hal
tersebut dimaksudkan supaya perukyat lebih mengenal bentuk
hilal atau cahaya hilal.

2. Pembaca
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Skripsi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
melakukan penelitian mengenai batas-batas minimal cahaya
hilal yang dapat dilihat dengan menggunakan mata telanjang
atau sejauh mana pengalaman berpengaruh dalam pengamatan
hilal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

. Wawancara

Pertanyaan mengenai rukyatul hilal

Boleh diceritakan pak bagaimana awal mulanya bapak mengenal
kegiatan rukyat?

Jawab: Rukyat untuk yang pertama itu saat menempuh pendidikan
agama di pondok pesantren salafiyah di Pasuruan asuhan Kyai
Hamid, lebih tepatnya ketika pondok pesantren tersebut
mengadakan praktik rukyatul hilal.

Untuk kegiatan rukyat sendiri, bapak melakukannya hanya di tiga
bulan besar saja atau di setiap awal bulan, Pak?

Jawab: Rukyat di setiap akhir bulan hijriah, di mana setiap bulan
terkadang dilakukan rukyat sebanyak 2 atau 3 kali. Intinya
melakukan rukyat lebih dari 1 kali di setiap bulannya, jadi di hari
pertama dan hari kedua. Fungsinya yaitu untuk membantu
keyakinan kita tentang hilal yang dilihat di hari pertama.
Biasanya bapak menggunakan teknik rukyat yang seperti apa,
Pak?

Jawab: saya menggunakan teknk tga titik dalam rukyatul hilal.
Contoh, titik berdirinya perukyat itu diberi tanda lalu mencari titik
hilal di sebelah barat dan beri tanda dengan menggunakan benda
yang paling dekat dengan posisi hilal, misal tower, bangunan, atau
pohon. Ketika kita meninggalkan titik tersebut nantinya kita akan
lebih mudah untuk kembali ke titik awal karena sudah ditandai
oleh titik bantu tadi. Jadi, titiknya yaitu titik mata, titik benda
sebagai penanda, dan titik benda.

Apakah sebelum rukyat bapak melakukan perhitungan hisab
terlebih dahulu?

Jawab: Tim LFNU kebanyakan dari ahli hisab, kebanyakan bisa
menghitung dan menghisab, tetapi yang disepakati dan dipakai di
lapangan adalah hasil perhitungan milik Gus Muid, karena berada
di bagian menghitung. Sehingga tidak muncul perdebatan.

Hilal itu bentuknya sangat tipis, belum lagi ada beberapa faktor
yang menghambat terlihatnya hilal seperti awan dan cuaca. Lalu
bagaimana cara pak Inwanduddin yakin bahwa yang terlihat itu
merupakan hilal?
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Jawab: Ketika melihat hilal, tidak langsung bersaksi bahwa yang
terlihat itu adalah hilal, mereka harus memastikan terlebih dahulu
bahwa itu merupakan benar-benar hilal yaitu dengan cara, 1)
memastikan adanya pergerakan hilal. Jika benda tersebut ada
pergerakan ke bawah maka itu adalah hilal, jika bergerak ke
samping maka itu adalah awan. Pergerakan hilal semakin lama
semakin turun ke barat atau ke ufuk. 2) memastikan dengan
teodolit atau dengan alat yang lain.
Jika dipastikan kembali dengan alat:
a. Apakah pernah hilal terlihat dengan mata telanjang tapi tidak
terlihat dengan alat?
Jawab: Pernah.
b. Hilal tidak terlihat dengan mata telanjang tapi terlihat dengan
alat?
Jawab: Belum pernah.
Menurut pak Inwannuddin apakah rukyat juga dipengaruhi oleh
emosi perukyatnya itu sendiri, Pak?
Jawab: Berpengaruh, makanya kita harus bisa membagi dan
memilah-milah di mana kita berada. Ketika sedang rukyat,
konsentrasi di rukyat dan kesampingkan terlebih dahulu urusan
yang lain.
Menurut pak Inwannudin, apakah setelah berhasil menyaksikan
hilal beberapa kali akan berpengaruh terhadap rukyat berikutnya?
Misalnya, saat mencari hilal menjadi lebih mudah dan lebih cepat
menemukan posisi hilal atau masih sama sulitnya seperti pertama
rukyat?
Jawab: Dengan memiliki pengalaman yang cukup banyak Kkita
akan semakin mengenal hilal sehingga akan semakin mudah dalam
mengenali.

Pertanyaan mengenai kesaksian

Apakah laporan kesaksiannya itu dikirim ke pengadilan di Jakarta?
Jawab: Kesaksian yang didapatkan dari hasil rukyat selalu
dilaporkan ke PWNU dan PBNU, sedangkan untuk tiga bulan
besar Hijriyah yaitu awal Zulhijah, Ramdhan, dan Syawal juga
akan dilaporkan ke Kementerian Agama setelah guna kepentingan
sidang Itsbat.
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Apakah kesaksian hilal Pak Inwannudin semuanya diterima oleh
lembaga rukyat yang lain?

Pada awal Muharram 1439 H apa benar kesaksian hilal Pak
Inwannudin ditolak oleh lembaga PBNU? Apa yang mendasari hal
tersebut?

Jawab: Benar, karena saat itu ketinggian hilal masih di bawah 2°
sehingga belum memenuhi kriteria hilal awal bulan.

Bagaimana tanggapan bapak mengenai penolakan tersebut, Pak?
Jawab: Muhammad Inwannudin mewajarkan bahwa kesaksiannya
tidak diterima oleh LFPBNU Kkarena ia menyadari bahwa
ketinggian hilal masih di bawah 2° sehingga belum memenuhi
kriteria hilal awal bulan.

Apakah bapak tetap menetapkan malam itu sebagai tanggal 1
Muharram atau melakukan istikmal, Pak? Apa alasannya?

Jawab: malam itu sudah masuk 1 Muharram karena hilal sudah
terlihat, tetapi karena hilal yang terlihat masih belum memenuhi
kriteria awal bulan maka keyakinan tersebut hanya digunakan
untuk dirinya sendiri dan untuk beberapa orang yang mempercayai
kesaksian beliau.

Apakah hasil rukyat tersebut juga diikuti oleh orang-orang di
sekitar Bapak, seperti tetangga dan keluarga?

Jawab: Saya tidak menganjurkan atau memaksa orang lain untuk
mengikuti apa yang saya yakini tersebut karena tidak memiliki
kewenangan. Tetapi, wilayah Gresik dan Pasuruan pada waktu itu
mengikuti hasil rukyat, karena hilal memang sudah terlihat dan
saksinya tidak hanya satu orang saja, ada saksi lain dari
Muhammad Shofiyul Huda yang juga melakukan rukyat di
Pasuruan
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B. Izin wawancara dan pelaksanaan wawancara




Pak Inwanuddin

Assalamualaikum wr. wb.

Selamat siang, Pak Inwanuddin. Izin
mengganggu waktunya sebentar, saya
Karlina Sukma Penitis mahasiswa

S1 limu Falak UIN Walisongo. Saya
berencana melakukan penelitian

skripsi mengenai persepsi perukyat
terhadap keberadaan hilal pada saat
pengamatan. Saya ingin mewawancarai
dan menjadikan Pak Inwanuddin
sebagai narasumber untuk skripsi saya.
Beberapa minggu lalu saya sudah chat
Pak Inwannudin dan Bapak pun sudah
menyanggupi. Sekiranya jika saya
melakukan wawancara dalam waktu
dekat ini apa bapak memiliki bersedia,
Pak?

Terima kasih J,
Wasalamualaikum wr. wb.

lya...
Mo

Monggo

Nggeh, Pak. Sekiranya kapan bapak ad~
waktu luang nggeh? .
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C. Data kesaksian hiIaI_Muham

mad Inwannudin

B = psir s
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